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SARI 

 

Kegiatan berwakaf uang adalah salah satu perbuatan yang bermanfaat untuk kepentingan 

ibadah dan kesejahteraan umat. Saat ini kegiatan berwakaf uang masih tergolong rendah 

khususnya pada literasi masyarakat di Indonesia. Hal tersebut menjadi tantangan bagi lembaga-

lembaga pengelola wakaf uang di Indonesia, untuk mendorong kesadaran masyarakat akan 

pentingnya berwakaf uang. Salah satunya, Lembaga Wakaf Uang UNISIA yang ingin 

mewujudkan pelayanan wakaf yang mudah dilakukan oleh seluruh masyarakat melalui 

teknologi informasi, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran akan budaya berwakaf. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang dapat digunakan 

oleh LWU UNISIA dalam membantu kegiatan penghimpunan dan pengelolaan wakaf uang. 

Pengembangan sistem informasi ini dilakukan dengan menggunakan metode prototyping. 

Metode prototyping digunakan untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan permintaan 

pengguna. Metode ini menghasilkan rancangan prototipe yang berdasarkan kebutuhan 

pengguna melalui empat iterasi. Rancangan tersebut kemudian diimplementasikan ke dalam 

kode pemrograman dan di ujikan kepada calon pengguna yaitu pihak LWU UNISIA. Metode 

pengujian dilakukan dengan cara menguji keberhasilan fungsionalitas sistem menggunakan 

black box dan mengetahui penilaian pengguna menggunakan UAT (User Acceptance Testing). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas pada sistem yang telah dibangun 

dapat berhasil dijalankan. Selain itu, penilaian pihak LWU UNISIA terhadap sistem yang 

dibangun mendapatkan hasil yang baik. Pihak LWU UNISIA menyatakan telah terbantu 

dengan adanya sistem informasi ini, khusunya dalam melakukan kegiatan penghimpunan dan 

pengelolaan wakaf uang.  

 

Kata kunci: LWU UNISIA, prototyping, sistem informasi, wakaf uang, website 
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GLOSARIUM 

 

Black Box Metode pengujian fungsionalitas sistem tanpa memperlihatkan kode 

program 

LWU UNISIA Lembaga Wakaf Uang yang yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan harta wakaf berupa uang dibawah naungan Univesitas 

Islam Indonesia. 

Prototyping Metode pengembangan sistem perangkat lunak. 

UAT Metode pengujian sistem untuk memvalidasi  

Wakaf Uang Wakaf yang dilakukan dalam bentuk uang. 

Wakif Orang yang melakukan wakaf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangannya, wakaf menjadi bagian dari pusat kehidupan umat Muslim 

yakni membangun lembaga-lembaga keagamaan, kebudayaan, dan kesejahteraan untuk 

memperkuat perekonomian (Hazami, 2016). Wakaf merupakan salah satu perbuatan 

menyerahkan sebagian hak milik atas harta benda guna untuk kepentingan ibadah dan 

kesejahteraan umat (Fahmi et al., 2016). . Namun, saat ini potensi wakaf yang begitu besar 

belum bisa dioptimalkan dengan baik khususnya pada wakaf uang di Indonesia (Ramadhan, 

n.d.). Terdapat beberapa hambatan seperti rendahnya literasi masyarakat mengenai wakaf uang 

dan belum maksimalnya pemanfaatan teknologi dalam melakukan tata kelola wakaf uang 

(Rohmah & M.Syah, 2020). Hal tersebut, tentu menjadi tantangan bagi lembaga-lembaga 

pengelola wakaf uang di indonesia untuk melakukan sosialisasi yang sistematis, kontinu, dan 

komprehensif sehingga dapat dirasakan secara luas oleh masyarakat (Said & Amiruddin, 2019). 

Lembaga Wakaf Uang Universitas Islam Indonesia (LWU UNISIA) merupakan salah 

satu lembaga pengelola wakaf yang didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf UII yang berfokus 

dalam pengelolaan wakaf uang di lingkungan internal dan eksternal kampus. Pengelolaan 

wakaf uang terbagi menjadi tiga yaitu penghimpunan, pengembangan dan pendistribusian 

LWU UNISIA. Dalam proses penghimpunannya LWU UNISIA memiliki tiga program wakaf 

uang, yaitu Wakaf Uang Permanen (WUP), Wakaf Uang Temporer (WUT) dan Wakaf Melalui 

Uang (WMU) yang didistribusikan untuk kepentingan umat berdasarkan tiga pilar YBW UII.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada LWU UNISIA, dalam kegiatan 

penghimpunan wakaf uang yang dilakukan oleh wakif setiap kali bertransaksi masih harus 

mengisi data diri menggunakan Google Form. Selain itu, apabila admin ingin mengelola 

riwayat data tranksaksi masih menggunakan Google Spreadsheet. Hal tersebut membuat 

kegiatan penghimpunan dan pengelolaan wakaf uang yang dilakukan oleh LWU UNISIA dapat 

dikatakan masih belum tersistematis sehingga dapat menyebabkan kegiatannya menjadi tidak 

efektif seperti terjadi kesalahan data. Oleh karena itu, sistem informasi dapat digunakan untuk 

membantu pihak LWU UNISIA dalam melakukan proses menghimpun dan mengelola data 

wakaf uang agar menjadi lebih tersistematis (Ahsan, 2018). 



2 

 

Sistem informasi wakaf uang yang dikembangkan pada LWU UNISIA dapat membuat 

kegiatannya tersistematis karena kegiatan penghimpunan dan pengelolaan data telah 

terintegrasi secara langsung ke dalam sistem. Selain itu, sistem informasi ini dapat membantu 

kegiatan penghimpunan dan pengelolaan data menjadi efektif seperti meminimalisir kesalahan 

data. Dalam mengembangkan suatu sistem informasi salah satu metode yang dapat dilakukan 

yaitu dengan menggunakan metode prototyping. Metode prototyping dapat dilakukan dengan 

tujuan untuk menghasilkan suatu sistem yang sesuai dengan permintaan pengguna (Purnomo 

& Purnomo, 2017). Oleh sebab itu, metode prototyping cocok untuk digunakan pada 

pengembangan ini karena pihak LWU UNISIA sebagai pengguna dapat ikut andil dalam proses 

pengembangannya dengan cara mengevaluasi dan memberikan feedback. 

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, dibutuhkan sistem informasi wakaf uang yang 

dikembangkan untuk membantu pihak LWU UNISIA dalam menghimpun dan mengelola data 

wakaf uang. Oleh karena itu, dilakukan pengembangan sistem informasi wakaf uang berbasis 

website dengan menggunakan metode prototyping. Dengan harapan dapat membantu kegiatan 

dalam menghimpun dan mengelola data wakaf uang di LWU UNISIA menjadi lebih 

tersistematis.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana mengembangkan sebuah sistem informasi yang mampu 

membantu pihak LWU UNISIA dalam menghimpun dan mengelola data wakaf uang dengan 

menggunakan metode prototyping?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

mengembangkan sebuah sistem informasi wakaf uang berbasis website menggunakan metode 

prototyping untuk membantu pihak LWU UNISIA dalam menghimpun dan mengelola data 

wakaf uang.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah:  

a. Pihak LWU UNISIA dapat memiliki sistem yang mampu mempermudah dalam 

menghimpun dan mengelola data wakaf uang. 

b. Mempermudah pihak LWU UNISIA dalam memberikan informasi mengenai wakaf uang. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu:  

a. Sistem informasi untuk pengelolaan dana wakaf LWU UNISIA hanya berfokus pada 

penghimpunan wakaf uang. 

b. Fitur-fitur yang dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan hasil diskusi dengan pihak 

LWU UNISIA. 

c. Proses bisnis yang diimplementasikan pada sistem sesuai dengan yang berlaku di LWU 

UNISIA. 

d. Informasi mengenai pengelolaan data wakaf uang hanya dapat diakses oleh pihak LWU 

UNISIA. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode prototyping menurut (Pressman, 

2010) sebagai metode pengembangan sistem. Metode ini dilakukan secara berulang sesuai alur 

yang sudah ditetapkan hingga mencapai kesepakatan dengan pihak LWU UNISIA. Apabila 

pihak LWU UNISIA sudah sepakat maka sistem dapat dikembangkan ke dalam coding. Berikut 

penjabarannya alur metode prototyping:  

 

1.6.1 Communication 

Pada tahap ini menjelaskan terkait kebutuhan sistem informasi dari hasil komunikasi 

kepada pihak LWU UNISIA. 

 

1.6.2 Quick Plan 

Pada tahap ini menjabarkan analisis kebutuhan dari pengumpulan data yang telah 

dikumpulkan pada tahap pertama. 
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1.6.3 Modeling Quick Design 

Tahapan ini memodelkan kebutuhan-kebutuhan sistem dalam bentuk use case diagram, 

diagram alur penggunaan sistem, struktur basis data dan rancangan prototipe dari hasil analisis 

yang telah dilakukan. 

 

1.6.4 Construction of prototype 

Pada tahap ini merupakan proses implementasi rancangan prototipe iterasi terakhir ke 

dalam kode pemrograman. 

 

1.6.5 Deployment, Delivery and Feedback  

Tahapan terakhir pada metode ini adalah pengujian fungsionalitas sistem yang telah 

dikembangkan kepada pengguna untuk memastikan sistem berfungsi sesuai permintaan 

pengguna. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini penulis membagi penjelasan penelitian ke dalam beberapa 

bab yang dijelaskan dalam rincian di bawah ini.  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang dilakukan penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini merupakan uraian lengkap mengenai teori pendukung yang berkaitan 

dengan pengembangan sistem penelitian ini.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini merupakan penjelasan mengenai penerapan tahapan metode prototyping dari 

communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype dan deployment, 

delivery and feedback.   
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjabarkan mengenai hasil implementasi prototipe pada iterasi terakhir 

yang sudah dilakukan pengembangan hingga pengujian kepada pihak LWU UNISIA.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan rangkuman mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran 

pada pengembangan sistem yang telah dibuat agar dapat digunakan dengan lebih baik 

kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 LWU UNISIA 

Lembaga Wakaf Uang Universitas Islam Indonesia (LWU UNISIA) adalah salah satu 

instansi lembaga wakaf uang di Indonesia yang didirikan oleh Pengurus Yayasan Badan Wakaf 

UII.  LWU UNISIA berdiri berdasarkan Surat Keputusan dari YBW UII Nomor 

01/KPTS/II/2020 dan Surat Keputusan Pengangkatan Nazhir LWU UNISIA Nomor 01/SK-

PYBW/Pjb/II/2020 pada 3 Februari 2020. Kemudian, LWU UNISIA juga telah tercatat secara 

sah sebagai nazhir wakaf uang di Badan Wakaf Indonesia pada tanggal 3 Juli 2020 yang 

ditetapkan melalui surat tanda bukti pendaftaran nazhir dengan nomor pendaftaran 3.3.00250. 

Pada Gambar 2.1 di bawah ini menggambarkan logo untuk merepresentasikan instansi LWU 

UNISIA dalam pelaksanaan tanggung jawabnya. 

 

 

Gambar 2.1 Logo Lembaga Wakaf Uang UNISIA 

 

LWU UNISIA merupakan salah satu dedikasi YBW UII untuk dapat berpartisipasi dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan umat melalui pengelolaan dana wakaf uang secara amanah, 

profesional, dan produktif. Pengelolaan dana wakaf uang LWU UNISIA berfokus pada 

penghimpunan, pengembangan, dan pendistribusian manfaat wakaf uang. Penghimpunan 

wakaf uang memiliki tiga program, yaitu Wakaf Uang Permanen (WUP), Wakaf Uang 

Temporer (WUT) dan Wakaf Melalui Uang (WMU) yang dikelola secara produktif.  Dalam 

menjalankan kegiatannya, LWU UNISIA mengembangkan wakaf uang yang telah terhimpun 

secara terstruktur sesuai dengan proses bisnis yang telah ditetapkan agar dapat didistribusikan 

berdasarkan jenisnya. LWU UNISIA mendistribusikan penghimpunan wakaf uang mengacu 
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pada tiga pilar Yayasan Badan Wakaf UII, yaitu pegembangan pendidikan, pengembangan 

usaha dan pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk upaya dan komitmen untuk meningkatkan 

kemaslahatan masyarakat. Oleh karena itu, LWU UNISIA memiliki visi, misi, tujuan dan 

struktur organisasi, sebagai berikut: 

 

2.1.1 Visi 

Menjadi Lembaga Wakaf Uang (LWU UNISIA) rahmatan lil’alamin dalam pengelolaan 

dana wakaf secara amanah, profesional, dan produktif. 

 

2.1.2 Misi 

a. Meningkatkan literasi tentang wakaf di kalangan umat Islam. 

b. Menghimpun dan memproduktifkan dana wakaf LWU UNISIA secara optimal.  

c. Menyalurkan hasil pengelolaan dana wakaf LWU UNISIA kepada masyarakat.  

d. Bekerja sesuai standar syariah, amanah, profesional, dan berbasis teknologi. 

 

2.1.3 Tujuan 

a. Menumbuhkan budaya wakaf di Universitas Islam Indonesia dan masyarakat.  

b. Mewujudkan pelayanan wakaf di LWU UNISIA yang mudah diakses oleh seluruh 

wakif dengan berbasis teknologi informasi.  

c. Menjalin kerjasama dengan mitra untuk meningkatkan kinerja pengelolaan dana 

wakaf.  

d. Membentuk sumber data insani LWU UNISIA yang mengimplementasikan nilai-

nilai Islam dalam pengelolaan dana wakaf. 

 

2.1.4 Struktur Organisasi 

Pada struktur organisasi di Lembaga Wakaf Uang Universitas Islam Indonesia terdapat 

beberapa pengurus inti, yaitu Dewan pengawas umum, Dewan pengawas syariah, Ketua, 

Kesekretariatan, Pengembangan Organisasi, Humas dan Keuangan. Masing-masing dari 

pengurus tersebut memiliki peran dan tugas yang berbeda-beda. Berikut merupakan struktur 

organisasi yang dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Struktur organisasi LWU UNISIA 

 

2.2 Studi Pustaka 

Pada penelitian ini, dilakukan pengkajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

melalui beberapa sumber. Pengkajian ini dilakukan untuk membantu penelitian ini agar dapat 

lebih memahami masalah. Berikut merupakan beberapa hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan pengembangan sistem informasi wakaf yang disajikan pada Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No  Sitasi Judul Kategori 

Wakaf  

Metode  Hasil  

1 (Sudarsono 

et al., 

2022) 

Rancang 

Bangun Aplikasi 

Wakaf Online  

(SIWON) 

Berbasis Web 

Pada Badan 

Wakaf Al Quran 

Wakaf 

Al-

Quran 

• Waterfall  

• black box 

Testing 

Sistem informasi 

dibangun 

menggunakan bahasa 

pemrograman PHP 

dan basis data MySql. 

Pengujian pada sistem 

ini menggunakan 
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metode black box dari 

28 fungsionalitas 

sistem yang dibangun. 

Semua fungsionalitas 

sistem yang diujikan 

berhasil berjalan 

sesuai dengan yang 

diharapkan oleh 

Badan Wakaf Al-

Quran.  

2 (Iksal, 

2020) 

Pengembangan 

Sistem 

Informasi 

Spasial Berbasis 

Web pada 

Potensi Tanah 

Wakaf (Studi 

Kasus: DKI 

Jakarta) 

Wakaf 

Tanah 

• Rapid 

Application 

Development 

(RAD) 

• black box 

testing  

Sistem yang 

dirancang mampu 

memudahkan 

penyimpanan data 

mulai 

dari pendaftaran tanah 

wakaf hingga 

mendapat sertifikat 

akta wakaf yang 

disimpan ke dalam 

basis data. Selain itu, 

sistem dapat 

menampilkan 

informasi terkait 

tanah wakaf dan 

koordinat lokasinya 

melalui peta digital.  

3 (Ahsan, 

2018) 

Pengembangan 

Sistem 

Informasi 

Pelayanan 

Wakaf 

Uang  

• Rapid 

Application 

Development 

(RAD) 

Sistem dapat 

dimanfaatkan 

dengan baik, 

tersedianya fitur 
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Wakaf Uang 

Berbasis 

Android 

(Penelitian 

Wakaf Center) 

• black box 

testing  

pendaftaran calon 

muwakif, pelaporan, 

konfirmasi 

pembayaran, dan 

pemberian informasi 

pemberdayaan 

wakaf.  

4 (Apriyani 

et al., 

2018) 

SISWAQU 

(Sistem 

Informasi Wakaf 

Quran) Berbasis 

Web Pada 

Madena Tahfidz 

Quran 

Wakaf 

Quran 

• Waterfall Tersedia layanan 

transparansi laporan 

pemasukan dan 

penyaluran quran 

yang dapat dipantau 

oleh wakif. Namun 

dalam pengembangan 

sistem ini, terdapat 

kekurangan yang 

perlu perbaikan pada 

layanan pembayaran 

proses donasi wakaf 

yang belum 

terintegrasi dengan 

layanan e-banking. 

5 (Fahmi et 

al., 2016) 

Sistem Informasi 

Geografis Untuk 

Pengelolaan dan 

Monitoring 

Persebaran Aset 

Wakaf. 

Wakaf 

Aset 

• Waterfall Sistem dapat 

memudahkan 

pengelolaan, 

pengontrolan, dan 

pengendalian aset 

wakaf secara efektif 

dan efisien tanpa 

memerlukan waktu 

yang lama. Selain itu, 
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sistem juga dapat 

menggambarkan dan 

menampilkan 

informasi mengenai 

persebaran aset wakaf 

dalam bentuk peta 

digital aset wakaf.  

 

Berdasarkan Tabel 2.1, dari hasil pengkajian penelitian terdahulu dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan sistem informasi dapat digunakan untuk membantu permasalahan wakaf 

khususnya dalam pengelolaan dana wakaf. Namun, belum banyak ditemukan penelitian terkait 

pengembangan sistem informasi wakaf yang berfokus pada wakaf uang. Dari beberapa 

penelitian terdahulu juga belum terdapat penelitian yang membahas mengenai sistem informasi 

terkait wakaf uang yang berbasis website. Selain itu, Pengembangan sistem informasi 

mengenai wakaf yang dilakukan pada penelitian terdahulu belum ada yang menggunakan 

metode prototyping. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan membahas mengenai 

pengembangan sistem informasi untuk wakaf uang yang dapat membantu LWU UNISIA dalam 

melakukan pengelolaan data wakaf. Pengembangan sistem informasi yang dilakukan dengan 

menggunakan metode prototyping dan metode black box untuk pengujiannya. Metode black 

box dapat digunakan oleh beberapa penelitian terdahulu sebagai metode pengujian sistem 

informasi yang telah dikembangkan.  

 

2.3 Sistem Informasi Wakaf Uang 

Sistem merupakan komponen-komponen yang telah dikumpulkan dan dihubungkan satu 

sama lain untuk mencapai tujuan bersama dalam mengelola data dengan cara menerima input 

dan menghasilkan output melalui suatu proses transformasi yang terorganisir. Informasi adalah 

suatu data yang telah dikumpulkan dan diproses sehingga memiliki makna yang bermanfaat 

untuk digunakan pada proses pengambilan keputusan (Azmi, 2020). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan sekumpulan komponen yang saling terkait 

untuk mengumpulkan, menyimpan dan memproses data serta menyebarkannya menjadi 

informasi yang digunakan sebagai proses pengambilan keputusan yang ditentukan dalam suatu 

organisasi.  
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Sistem informasi wakaf uang adalah sistem yang menampilkan informasi mengenai 

wakaf uang serta sistem yang bekerja untuk mempermudah wakif melakukan transaksi wakaf 

uang dan mengelola kegiatan administrasi wakaf (Ahsan, 2018). Sedangkan menurut (Tarsi, 

2014) menjelaskan sistem wakaf uang online merupakan solusi yang tepat bagi masyarakat 

dalam mewakafkan uangnya secara cepat, aman, dan dapat dilakukan dimanapun serta 

kapanpun. 

 

2.4 Wakaf Uang 

Wakaf merupakan salah satu kegiatan ibadah dalam bentuk amalan jariyah dengan 

menyerahkan harta berupa benda atau tanah kepada perorangan maupun badan hukum yang 

telah terdaftar agar dapat dimanfaatkan oleh umat tanpa menghabiskan dan merusak benda 

wakaf tersebut. Sedangkan wakaf menurut istilah adalah menahan harta di bawah lindungan 

pemiliknya tanpa dimusnahkan dan digunakan untuk kemaslahatan umat (Aji, 2019). Selain 

itu, Peraturan Menteri Agama Nomor 4 tahun 2009 tentang Administrasi Pendaftaran Wakaf 

Uang menyatakan bahwa wakaf uang adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 

dan/atau menyerahkan sebagian uang miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 

jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syariah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 4 tahun 2009 dapat disimpulkan bahwa, 

wakif dapat melakukan perbuatan hukum wakaf uang untuk jangka waktu tertentu atau 

selamanya guna kepentingan ibadah atau kemaslahatan umat. Ketentuan terkait wakaf uang 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf sebagai berikut: 

1. Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata uang rupiah. 

2. Dalam hal uang yang akan diwakafkan masih dalam mata uang asing, maka harus 

dikonversi terlebih dahulu ke dalam rupiah. 

3. Wakif yang akan mewakafkan uangnya diwajibkan untuk: 

a. hadir di Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) untuk 

menyetakan kehendak wakaf uangnya.  

b. menjelaskan kepemilikan dan asal-usul uang yang diwakafkan.  

c. menyetorkan secara tunai sejumlah uang ke LKS-PWU.  

d. mengisi formulir pernyataan kehendak wakif yang berfungsi sebagai AIW. 
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4. Dalam hal wakif tidak dapat hadir di LKS-PWU untuk menyatakan kehendak wakaf 

uangnya, maka wakif dapat menunjuk wakil atau kuasanya. 

 

2.5 Metode Prototyping 

Metode prototyping merupakan salah metode pengembangan sistem informasi yang 

mampu membuat sistem dengan cepat dan bertahap serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Kebutuhan pengguna dapat segera didapatkan dan diperbaiki dengan cepat pada saat proses 

pengembangan menggunakan metode ini (Manuhutu et al., 2019). Menurut (Pressman, 2010) 

metode prototyping memiliki proses tahapan-tahapan antara lain sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.3 Metode prototyping (Pressman, 2010) 

 

a. Communication 

Tahap communication merupakan tahapan untuk mengetahui informasi gambaran alur 

sistem dan permasalahan yang terdapat secara menyeluruh dari calon pengguna. 

Informasi-informasi yang telah didapatkan akan digunakan sebagai data awal dalam 

melakukan pengembangan sistem. 

b. Quick Plan 

Tahap quick plan merupakan tahapan untuk perencanaan cepat terhadap sistem yang akan 

dibuat berdasarkan tahapan communication sebelumnya. Tahap ini dilakukan dengan 

membuat rencana gambaran sistem yang akan dikembangkan. 
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c. Modeling Quick Design 

Tahap modeling quick design merupakan tahapan untuk memodelkan perancangan desain 

secara cepat berdasarkan tahapan quick plan sebelumnya. Tahap ini dilakukan dengan 

membuat rancangan desain dari sistem yang akan dikebangkan sebelum diimplementasi 

dalam bentuk kode pemrograman. Kemudian, desain yang dibuat harus disesuaikan hingga 

keinginan pengguna tercapai. 

d. Construction of prototype 

Tahap construction of prototype merupakan tahapan untuk mengimplementasikan hasil 

rancangan prototipe pada tahap sebelumnya ke dalam bentuk kode pemrograman. Tahap 

ini dilakukan dengan membuat kode program agar dapat dikembangkan menjadi sebuah 

sistem. 

e. Deployment, Delivery dan Feedback 

Tahap deployment, delivery dan feedback merupakan tahapan terakhir pada metode 

prototyping. Setelah sistem berhasil dikembangan maka dilakukan pengujian 

fungsionalitas sistem kepada pengguna. Kemudian, pengguna dapat memberikan feedback 

terhadap sistem yang diujikan agar dapat digunakan sebagai bahan evaluasi. 

 

2.6 Pengujian Black Box 

Pengujian black box adalah pengujian perangkat lunak yang berfokus terhadap 

fungsionalitas sistem untuk menilai apakah sudah dapat berfungsi dengan baik. Berfokus 

terhadap fungsionalitas sistem yang dimaksud yaitu pengujian dilakukan tanpa mengevaluasi 

struktur kode program-nya (Nidhra et al., 2012). Pengujian black box digunakan karena 

kebutuhan fungsional sudah didapatkan dalam tahap analisis pengembangan perangkat lunak 

sehingga pengujian hanya difokuskan terhadap kebutuhan fungsionalitasnya. 

 

2.7 Pengujian UAT (User Acceptance Testing) 

UAT (User Acceptance Testing) merupakan jenis pengujian untuk memvalidasi bahwa 

sistem yang telah dibangun apakah sudah dapat memenuhi keinginan  pengguna atau klien 

(Listiyan & Subhiyakto, 2021). Pengujian ini digunakan karena pada penelitian ini terdapat 

pengguna yang akan menggunakan sistem ini nantinya yaitu pihak LWU UNISIA. Oleh karena 

itu, pengujian ini digunakan karena untuk memvalidasi apakah sistem yang nanti akan 

dibangun dapat membantu pihak LWU UNISIA. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini metodologi yang digunakan dalam pengembangkan sistem informasi 

wakaf uang yaitu menggunakan metode prototyping yang sudah dijelaskan pada BAB 

sebelumnya. Tahapan yang dilakuskan pada metode prototyping terbagi menjadi lima tahapan 

antara lain communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype dan 

deployment, delivery and feedback. 

 

3.1 Communication 

Sesuai dengan tahapan metode prototyping, tahap awal pengembangan sistem informasi 

wakaf uang dimulai dengan melakukan komunikasi. Pada tahap komunikasi ini dilakukan 

pengumpulan data untuk memperoleh data-data terkait kebutuhan sistem. Dalam melakukan 

pengumpulan data terdapat dua tahapan, yaitu wawancara dan studi pustaka. Berikut ini 

merupakan uraian dari tahapan pengumpulan data:  

 

3.1.1 Wawancara 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui metode wawancara dilaksanakan secara 

online melalui zoom meeting bersama ketua dan staf LWU UNISIA. Tahapan wawancara ini 

diawali dengan membuat kesepakatan dengan pihak LWU UNISIA terkait waktu pelaksanaan. 

Wawancara telah dilaksanakan sebanyak dua kali untuk mendapatkan informasi mengenai 

proses bisnis dan pengelolaan dana wakaf pada LWU UNISIA. Berikut rangkaian wawancara 

yang telah dilakukan: 

a. Wawancara pertama dilaksanakan pada tanggal 14 oktober 2021 yang dihadiri oleh: Dr. 

Siti Achiria, Se., MM selaku Ketua, Dewi eka wulandari selaku staf Kesekretariatan, 

Bagus sakti perkasa selaku staf Keuangan, Anggah selaku staf Bidang Pengembangan 

Organisasi, Robby ilham sholihin, Hersa ajeng priska, Umminita wahyu pertiwi dan Dinda 

azzuhruf selaku staf Bidang Humas pada LWU UNISIA. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi dan sekaligus pemaparan sistem informasi yang 

diinginkan oleh pihak LWU UNISIA.  Pada wawancara ini diperoleh informasi mengenai 

LWU UNISIA yang masih belum memiliki sistem informasi untuk menghimpun dan 

mengelola data wakaf uang. Selain itu juga didapatkan informasi mengenai fitur-fitur yang 
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diinginkan oleh pihak LWU UNISIA. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Membuat sistem yang informatif dimana pengguna bisa mengetahui kegiatan apa saja 

yang dikerjakan oleh LWU UNISIA. 

2. Membuat sistem dengan tampilan desain mengacu pada warna biru, kuning, putih dan 

hijau selaras dengan logo LWU UNISIA dan UII.  

3. Sistem ini diharapkan terdapat menu beranda, profil, produk, program dan investa 

wakaf. 

4. Tampilan menu beranda dan profil hanya berupa konten informasi dari LWU UNISIA 

yang bersifat statis.  

5. Tampilan menu produk berisi jenis produk wakaf uang yang disediakan oleh LWU 

UNISIA. Pada menu ini juga terdapat form untuk melakukan transaksi wakaf uang.  

6. Jenis produk wakaf uang LWU UNISIA terbagi menjadi 3 yaitu, Wakaf Uang 

Permanen (WUP), Wakaf Uang Temporer (WUT) dan Wakaf Melalui Uang (WMU).  

7. Tampilan menu program berupa informasi dari kategori program pendistribusian 

wakaf uang yang bersifat statis. Kategori program terbagi menjadi 7 yaitu, Summa 

UNISIA, Rulin UNISIA, Disacare UNISIA, UNISIA Pond, UNISIA Workspace, 

Hafitalent UNISIA dan Elwa UNISIA.  

8. Tampilan menu investa wakaf berupa informasi berita mengenai wakaf uang yang 

dibuat oleh staf LWU UNISIA. 

 

b. Wawancara kedua dilaksanakan pada tanggal 7 November 2021 yang dihadiri oleh: Dr. 

Siti Achiria, Se., MM selaku Ketua, Dewi eka wulandari selaku staf Kesekretariatan, 

Bagus sakti perkasa selaku staf Keuangan, Robby ilham sholihin dan Hersa ajeng priska 

selaku staf Humas pada LWU UNISIA. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

proses bisnis dan kebutuhan dalam pengelolaan dana wakaf uang di LWU UNISIA. Pada 

wawancara ini didapatkan informasi mengenai alur penggunaan sistem dan kebutuhan 

sistem yang diperlukan dalam pengembangan sistem informasi wakaf uang 

ini.  Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pengguna yang dapat mengelola data pada sistem informasi wakaf uang LWU 

UNISIA terbagi menjadi empat antara lain yaitu, Ketua, Pengurus, Keuangan dan 

Administrator.  
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2. Staf keuangan dapat melakukan konfirmasi transaksi pembayaran dan dapat mengirim 

e-sertifikat kepada wakif ketika transaksi sudah dikonfirmasi.  

3. Pengguna dapat melihat informasi yang berisi ringkasan total uang masuk pada setiap 

produknya dan total wakif  

4. Wakif dapat melihat informasi riwayat transaksi wakaf dan mengelola data akun.  

5. Terdapat informasi mengenai total dana wakaf uang yang telah terkumpul pada 

tampilan pengguna. 

6. Terdapat dua cara berwakaf pada LWU UNISIA yaitu, tunai dan transfer.  Cara 

berwakaf tunai adalah dengan datang secara langsung ke kantor LWU dan dicatat 

manual oleh staf keuangan. Sedangkan cara berwakaf uang dengan transfer adalah 

dengan mengisi form kesediaan wakaf lalu di cek bukti transfer.  

7. Pengelolaan data wakaf uang terbagi menjadi tiga master data yaitu, data wakaf, data 

wakif dan data investa wakaf. 

8. Pada master data wakaf dibagi menjadi tiga sesuai dengan produknya masing-masing. 

Produk wakaf uang pada LWU UNISIA yaitu, WUP, WUT dan WMU.  

9. Atribut pada data WUP dan WMU adalah sebagai berikut: Tanggal, Nama pembayar 

wakaf, Atas nama wakif, Email, Nomor WA, Nominal, Bukti transfer, Cara bayar, 

Nomor sertifikat, dan status.  

10. Atribut pada data WUT adalah sebagai berikut: Tanggal mulai berwakaf, Tanggal 

selesai berwakaf, Nama pembayar wakaf, Atas nama wakif, Email, Nomor WA, 

Nominal, Jangka waktu, Bukti transfer, Cara bayar, Nomor sertifikat, dan status. 

 

Pada proses pengumpulan data melalui wawancara, terdapat sebuah dokumentasi berupa 

tangkapan layar zoom meeting dengan LWU UNISIA. Berikut tampilan tangkapan layar zoom 

meeting wawancara dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Tangkapan layar zoom wawancara  

 

3.1.2 Studi Pustaka 

Tahapan studi pustaka dilakukan dengan mengkaji beberapa jurnal tentang penelitian 

pengembangan sistem informasi wakaf dan metode pengembangan prototyping. Tujuan dari 

studi pustaka yaitu untuk memperkuat permasalahan yang diangkat dan mendukung penelitian. 

Jurnal-jurnal yang digunakan bersumber dari internet seperti Google Scholar dan Science 

Direct. Adapun hasil studi pustaka yang telah dilakukan sudah dituliskan pada Landasan Teori 

di BAB II. 

 

3.2 Quick Plan 

Pada tahap quick plan dilakukan analisis kebutuhan sistem yang bertujuan untuk 

memudahkan pengembangan sistem yang akan dibangun dari hasil komunikasi pada tahap 

sebelumnya. Analisis kebutuhan sistem terbagi menjadi dua, yaitu analisis kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional.  

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional adalah jenis analisis kebutuhan yang bertujuan untuk 

menentukan fitur atau aktivitas apa saja yang harus disediakan sistem untuk dapat dilakukan 

oleh pengguna sesuai yang diinginkan. Adapun kebutuhan fungsional yang dapat diuraikan, 

yaitu: 

a. Aktor pada sistem ini terbagi menjadi lima yaitu, Pengguna, Ketua, Pengurus, Keuangan 

dan Administrator.  
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b. Aktor yang memiliki hak akses penuh pada sistem ini adalah administrator, sedangkan 

aktor lainnya hanya memiliki hak akses terbatas.  

c. Menyediakan menu informasi beranda, profil, program dan berita terkini dari LWU 

UNISIA.  

d. Menyediakan menu produk yang berisi pilihan produk wakaf uang dan jumlah uang yang 

telah terkumpul.  

e. Menyediakan akses transaksi wakaf melalui form ketersediaan wakaf yang disediakan oleh 

sistem.  

f. Menyediakan e-sertifikat untuk wakif.  

g. Menyediakan akses mendaftar dan masuk ke dalam sistem.  

h. Menyediakan akses fitur riwayat transaksi wakaf uang agar dapat melihat status transaksi 

yang telah dilakukan.  

i. Menyediakan akses fitur profil akun agar dapat mengelola data profil akun. 

j. Menyediakan akses pengelolaan master data seperti data wakaf, data wakif, data investa 

wakaf dan data pengguna.  

k. Menyediakan fungsi melihat, mencetak, mencari, menambah, menghapus dan mengubah 

data pada aktivitas pengelolaan master data.  

l. Menyediakan akses konfirmasi transaksi pembayaran wakaf uang untuk staf keuangan.  

m. Menyediakan dashboard untuk monitoring total uang yang telah masuk. 

 

3.2.2 Analisis Kebutuhan Non-fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional adalah jenis kebutuhan yang bertujuan untuk 

menentukan spesifikasi kebutuhan yang diperlukan oleh sistem. Kebutuhan non-fungsional 

meliputi kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut. 

 

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Analisis kebutuhan perangkat keras adalah jenis analisis yang diperlukan untuk 

menentukan spesifikasi kebutuhan perangkat keras apa saja yang dibutuhkan oleh sistem. 

Spesifikasi kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan 

perangkat keras dalam pengembangan sistem dan pada saat mengakses sistem oleh pengguna. 

Adapun spesifikasi perangkat keras yang diperlukan dalam pengembangan sistem ini adalah 

sebuah laptop merek HP 250 G7 Notebook PC, processor Intel(R) Core (TM) i7-8565U CPU 

@ 1.80GHz (8 CPUs), ~2.0GHz, memori RAM 16 GB, HDD 1 Tera dan SDD 500 GB. 
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Sedangkan minimum spesifikasi perangkat keras untuk dapat mengakses sistem ini adalah 

processor pentium 3, memori RAM 512 MB, HDD 2 GB, OS Windows XP, Mouse dan 

keyboard. 

 

b. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Analisis kebutuhan perangkat lunak adalah jenis analisis yang diperlukan untuk 

menentukan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dalam membuat sistem informasi wakaf 

uang berbasis website. Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan yaitu: 

1. OS: Windows 11 Pro 64-bit  

2. Browser: Google Chrome dan Microsoft Edge  

3. Desain: Figma  

4. IDE: Visual Studio Code dan XAMPP  

5. Bahasa Pemrograman: HTML, CSS, PHP, SQL  

6. Basis Data: MySQL 

7. Framework: Laravel 

 

3.3 Modeling Quick Design 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan sistem yang bertujuan untuk 

menggambarkan kebutuhan sistem dari hasil analisis pada tahap sebelumnya.  Rancangan 

sistem ini digambarkan dalam use case diagram, diagram alur penggunaan sistem, struktur 

basis data dan prototipe. Setelah itu, hasil rancangan ini akan diberikan kepada pihak LWU 

UNISIA sebagai gambaran awal agar dapat dievaluasi hingga sistem yang dikembangkan 

sesuai dengan keinginan. 

 

3.3.1 Use case Diagram 

Use case diagram adalah diagram yang digunakan untuk memodelkan semua aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh setiap aktor terhadap sistem yang akan dikembangkan. Berikut ini 

merupakan hasil rancangan use case diagram yang terdapat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Use case diagram 

 



22 

 

Berdasarkan Gambar 3.2, terdapat lima aktor pada sistem ini yaitu pengguna, ketua, 

pengurus, keuangan dan administrator. Aktor ketua, pengurus dan keuangan adalah admin yang 

memiliki hak akses sesuai kebutuhan yang telah ditentukan, sedangkan administrator adalah 

admin yang memiliki hak akses penuh dalam mengelola seluruh data pada sistem. Semua aktor 

dapat melihat informasi LWU UNISIA, melakukan transaksi wakaf dan mengelola profil akun. 

Kemudian, terdapat penjelasan aktor dan setiap fungsionalitas berdasarkan use case diagram 

pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.1 Aktor pada use case diagram 

Aktor Deskripsi 

Pengguna Orang yang telah terdaftar sebagai pengguna sistem LWU UNISIA. Hak 

akses yang dimiliki pengguna terbatas.  

Ketua Admin yang dapat memonitoring kegiatan pengelolaan data wakaf uang 

yang telah tersimpan pada sistem. 

Pengurus Admin yang bertugas dalam membantu kegiatan mengelola data wakaf uang 

ataupun informasi terkait LWU UNISIA.  Pengurus terdiri dari beberapa 

bidang yaitu kesekretariatan, pengembangan organisasi, humas dan 

keuangan.  

Keuangan Admin yang bertugas dalam mengelola data dan mengkonfirmasi transaksi 

wakaf uang.  

Administrator Admin yang memiliki hak akses penuh dalam mengelola keseluruhan data 

sistem LWU UNISIA.  

 

Tabel 3.2 Fungsionalitas fitur pada use case diagram 

Use case Deskripsi Aktor 

Login Aksi untuk masuk ke dalam sistem 

informasi wakaf uang LWU UNISIA 

Semua Aktor 
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Melihat informasi 

beranda 

Aksi menampilkan informasi terkait 

beranda sistem LWU UNISIA 

Semua Aktor 

Melihat 

informasi  profil  

Aksi menampilkan informasi terkait profil 

LWU UNISIA 

Semua Aktor 

Melihat informasi 

program  

Aksi menampilkan informasi terkait 

pilihan program wakaf uang.  

Semua Aktor 

Melihat 

informasi  IHWU  

Aksi menampilkan informasi terkait 

kategori Imbal Hasil Wakaf Uang 

(IHWU)  

Semua Aktor 

Melihat 

informasi  investa 

wakaf 

Aksi menampilkan data investa wakaf 

berupa berita yang telah diterbitkan pada 

sistem 

Semua Aktor 

Melakukan transaksi 

wakaf 

Aksi untuk dapat melakukan transaksi 

wakaf sesuai program yang dipilih 

Semua Aktor 

Melihat profil akun  Aksi menampilkan data profil akun 

pengguna yang ada pada basis data 

Semua Aktor 

Mengubah profil akun Aksi mengubah data profil akun pengguna 

yang ada pada basis data 

Semua Aktor 

Melihat riwayat 

transaksi wakaf 

Aksi menampilkan data riwayat transaksi 

wakaf yang ada pada basis data 

Semua Aktor 

Melihat dashboard Aksi menampilkan dashboard yang ada 

pada basis data 

Ketua, Pengurus, 

Keuangan, 

Administrator 

Melihat data wakaf Aksi menampilkan seluruh data wakaf 

yang ada pada basis data 

Ketua, Pengurus, 

Keuangan, 

Administrator 
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Mencari data wakaf Aksi mencari data wakaf yang ada pada 

basis data 

Ketua, Pengurus, 

Keuangan, 

Administrator 

Mencetak data wakaf Aksi mencetak data wakaf yang ada pada 

basis data 

Ketua, Pengurus, 

Keuangan, 

Administrator 

Menambah data 

wakaf 

Aksi menambahkan data wakaf ke dalam 

basis data 

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 

Menghapus data 

wakaf 

Aksi menghapus data wakaf yang ada pada 

basis data 

Keuangan, 

Administrator 

Mengubah data 

wakaf  

Aksi mengubah data wakaf yang ada pada 

basis data 

Keuangan, 

Administrator 

Mengkonfirmasi 

transaksi wakaf 

Aksi melakukan pengecekan pembayaran 

dan mengkonfirmasi status transaksi wakaf 

yang ada pada basis data 

Keuangan, 

Administrator 

Melihat data wakif Aksi menampilkan seluruh data wakif yang 

ada pada basis data 
 

Ketua, Pengurus, 

Keuangan, 

Administrator 

Mencari data wakif Aksi mencari data wakif yang ada pada 

basis data 

Ketua, Pengurus, 

Keuangan, 

Administrator 

Mencetak data wakif  Aksi mencetak data wakif yang ada pada 

basis data 

Ketua, Pengurus, 

Keuangan, 

Administrator 

Menambah data wakif Aksi memasukkan data wakif ke dalam 

basis data 

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 
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Menghapus data 

wakif  

Aksi menghapus data wakif yang ada pada 

basis data 

Keuangan, 

Administrator 

Mengubah data 

wakif  

Aksi mengubah data wakif yang ada pada 

basis data 

Keuangan, 

Administrator 

Melihat investa wakaf Aksi menampilkan seluruh data investa 

wakaf yang ada pada basis data 

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 

Mencari investa 

wakaf 

Aksi mencari data investa wakaf yang ada 

pada basis data 

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 

Mencetak investa 

wakaf 

Aksi mencetak data investa wakaf yang 

ada pada basis data  

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 

Menambah investa 

wakaf 

Aksi memasukkan data investa wakaf ke 

dalam basis data 

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 

Menghapus investa 

wakaf 

Aksi menghapus data investa wakaf yang 

ada pada basis data 

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 

Mengubah investa 

wakaf 

Aksi mengubah data investa wakaf yang 

ada pada basis data 

Pengurus, Keuangan, 

Administrator 

Melihat data 

pengguna  

Aksi menampilkan seluruh data pengguna 

yang ada pada basis data 

Administrator 

Mencari data 

pengguna 

Aksi mencari data pengguna yang ada pada 

basis data 

Administrator 

Mencetak data 

pengguna 

Aksi mencetak data pengguna yang ada 

pada basis data  

Administrator 

Menambah data 

pengguna  

Aksi menghapus data pengguna yang ada 

pada basis data 

Administrator 

Menghapus data 

pengguna 

Aksi menghapus data pengguna yang ada 

pada basis data 

Administrator 
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Mengubah data 

pengguna 

Aksi mengubah data pengguna yang ada 

pada basis data 

Administrator 

Melihat data peran Aksi menampilkan seluruh data peranyang 

ada pada basis data 

Administrator 

Mencari data peran Aksi mencari data peranyang ada pada 

basis data 

Administrator 

Mencetak data peran Aksi mencetak data peran yang ada pada 

basis data  

Administrator 

Menambah data peran Aksi menghapus data peran yang ada pada 

basis data 

Administrator 

Menghapus data 

peran 

Aksi menghapus data peran yang ada pada 

basis data 

Administrator 

Mengubah data peran Aksi mengubah data peran yang ada pada 

basis data 

Administrator 

 

3.3.2 Diagram Alur Penggunaan Sistem 

Pada sistem ini terdapat alur penggunaan sistem yang digambarkan dengan menggunakan 

diagram BPMN (Business Process Modeling Notation). Diagram ini digunakan untuk 

memodelkan alur proses bisnis yang terjadi pada sistem yang telah disepakati bersama pihak 

LWU UNISIA sebelumnya. Berikut ini merupakan gambaran alur penggunaan sistem 

berdasarkan alur skenario.  

 

a. Alur Melakukan Program Wakaf WUP 

Pada alur ini terdapat dua aktor yang saling berinteraksi dalam melakukan wakaf yaitu 

pengguna dan admin. Berikut merupakan alur penggunaan sistem dalam melakukan wakaf 

program WUP dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Alur melakukan program wakaf WUP 

 

b. Alur Melakukan Program Wakaf WUT 

Pada alur ini terdapat dua aktor yang saling berinteraksi dalam melakukan wakaf yaitu 

pengguna dan admin. Berikut merupakan alur penggunaan sistem dalam melakukan wakaf 

program WUT dapat dilihat pada Gambar 3.4.  

 

 

Gambar 3.4 Alur melakukan program wakaf WUT 

 

c. Alur Melakukan Program Wakaf WMU 

Pada alur ini terdapat dua aktor yang saling berinteraksi dalam melakukan wakaf yaitu 

pengguna dan admin. Berikut merupakan alur penggunaan sistem dalam melakukan wakaf 

program WMU dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Alur melakukan program wakaf WMU 

 

3.3.3 Struktur Basis Data 

Struktur basis data pada penelitian ini dilakukan guna menggambarkan aktivitas dalam 

pengelolaan data pada sistem yang akan dibangun. Data berisikan kebutuhan pengguna dan 

sistem untuk dapat ditampilkan saat melakukan implementasi ke dalam kode program. Berikut 

ini merupakan struktur tabel basis data yang digunakan dalam membangun sistem ini. 

 

 

Gambar 3.6 Tabel wakif 

 

Berdasarkan Gambar 3.6 tabel ini digunakan untuk menyimpan data diri wakif yang 

terdapat pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari id, nik, foto, nama_lengkap, tempat_lahir, 
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tanggal_lahir, jenis_kelamin, alamat, pendidikan, pekerjaan, pengeluaran_per_bulan, no_hp, 

get_info_lwu, user_id, created_at dan updated_at.  

 

 

Gambar 3.7 Tabel wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 3.7 tabel ini digunakan untuk menyimpan data transaksi wakaf 

yang terdapat pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari id, program, atas_nama_wakaf, nominal, 

nominal_terbilang, tanggal_mulai, tanggal_selesai, jangka_waktu, bukti_transfer, 

no_sertifikat, status, tanggal_verif, tanggal_berwakaf, wakif_id, created_at dan updated_at.  
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Gambar 3.8 Tabel investa wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 3.8 tabel ini digunakan untuk menyimpan data investa wakaf yang 

terdapat pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari id, judul, penulis, gambar, isi, status, created_at 

dan updated_at.  

 

 

Gambar 3.9 Tabel users 

 

Berdasarkan Gambar 3.9 tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengguna yang 

terdapat pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari id, username, email, email_verified_at, password, 

remember_token, created_at dan updated_at.  
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Gambar 3.10 Tabel roles 

 

Berdasarkan Gambar 3.10 tabel ini digunakan untuk menyimpan data peran yang terdapat 

pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari id, name, guard_name, created_at dan updated_at.  

 

 

Gambar 3.11 Tabel model_has_roles 

 

Berdasarkan Gambar 3.11 tabel ini digunakan untuk menyimpan data foreign key tabel 

roles dan users yang terdapat pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari role_id, model_type dan 

model_id.  
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Gambar 3.12 Tabel permissions 

 

Berdasarkan Gambar 3.12 tabel ini digunakan untuk menyimpan data wewenang yang 

terdapat pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari id, name, guard_name, created_at dan 

updated_at.  

 

 

Gambar 3.13 Tabel role_has_permissions 

 

Berdasarkan Gambar 3.13 tabel ini digunakan untuk menyimpan data foreign key tabel 

roles dan permissions yang terdapat pada sistem ini. Tabel ini terdiri dari permissions_id dan 

role_id.  Tabel-tabel basis data yang telah dijabarkan di atas didapatkan relasi tabel basis data 

yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antar tabel dengan tabel lainnya. Berikut 

merupakan relasi tabel basis data pada sistem ini yang terdapat pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Relasi tabel basis data 

 

Berdasarkan Gambar 3.14 tabel-tabel dihubungkan dengan menggunakan primary key 

dan foreign key yang terdapat pada setiap tabel. Relasi database pada sistem ini terdiri dari 8 

tabel antara lain yaitu tabel users, wakif, wakaf, investa wakaf, roles, model_has_roles, 

permissions, dan role_has_permissions. Pada tabel users terdapat relasi one to one dengan tabel 

wakif yang berarti satu akun users hanya memiliki satu data wakif. Kemudian, pada tabel wakif 

mempunyai relasi one to many dengan tabel wakaf yang berarti satu wakif dapat melakukan 

banyak transaksi wakaf. Selain itu, tabel users juga memiliki relasi pada tabel roles berupa 

many to many yang berarti kedua tabel tersebut masing-masing dapat mengakses banyak data 

dari tabel yang direlasikan. Dalam hal ini, relasi many to many akan menghasilkan tabel 

model_has_roles sebagai tabel penghubung antara tabel users dan tabel roles untuk menyimpan 

foreign key dari masing-masing tabel. Adapun pada tabel roles juga memiliki relasi many to 

many dengan tabel permissions. Relasi many to many pada tabel roles dan tabel permissions 

menghasilkan tabel penghubung berupa tabel roles_has_permissions sedangkan untuk tabel 

investa_wakaf tidak memiliki relasi dengan tabel lainnya. 

 

3.3.4 Rancangan Prototipe 

Prototipe dirancang berdasarkan use case diagram yang telah dibuat sebelumnya. 

Perancangan prototipe sistem informasi wakaf uang dibangun menggunakan aplikasi Figma, 

yang dikelompokkan menjadi beberapa halaman. Berikut ini merupakan tampilan prototipe 

sistem yang telah dirancang. 
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a. Halaman Masuk 

Halaman masuk merupakan halaman sebelum pengguna masuk ke dalam sistem. 

Pengguna memasukkan email dan kata sandi yang telah terdaftar agar bisa masuk ke dalam 

sistem. Selain itu, terdapat menu daftar bagi yang belum memiliki akun. Berikut tampilan 

halaman masuk yang dapat dilihat pada Gambar 3.15.  

 

 

Gambar 3.15 Halaman masuk 

 

b. Halaman Daftar 

Halaman daftar merupakan halaman membuat akun untuk masuk ke dalam sistem. 

Pengguna dapat mengisi data yang tertera pada halaman ini antara lain yaitu nama, email, 

nomor telepon, kata sandi dan konfirmasi kata sandi. Berikut tampilan halaman daftar yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Halaman daftar 

 

c. Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait menu utama 

yang terdapat pada sistem informasi wakaf uang LWU UNISIA. Menu utama pada halaman 

ini antara lain yaitu beranda, profil, produk, program dan investa wakaf. Berikut tampilan 

halaman beranda yang dapat dilihat pada Gambar 3.17.  

 

 

Gambar 3.17 Halaman beranda 

 

d. Halaman Profil 

Halaman profil adalah halaman yang menampilkan informasi terkait profil LWU 

UNISIA. Informasi profil yang terdapat pada halaman ini yaitu informasi mengenai visi dan 

misi LWU UNISIA. Berikut tampilan halaman profil yang dapat dilihat pada Gambar 3.18.  



36 

 

 

 

Gambar 3.18 Halaman profil 

 

e. Halaman Produk 

Halaman produk merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait pilihan 

produk yang dapat dipilih oleh pengguna untuk melakukan transaksi wakaf uang. Produk LWU 

UNISIA terdiri dari Wakaf Uang Permanen (WUP), Wakaf Uang Temporer (WUT) dan Wakaf 

Melalui Uang (WMU). Selain itu, pada halaman ini juga menampilkan informasi terkait total 

uang yang terkumpul. Berikut tampilan halaman produk yang dapat dilihat pada Gambar 3.19. 

 

 

Gambar 3.19 Halaman produk 
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f. Halaman Melakukan Transaksi Wakaf 

Halaman transaksi wakaf merupakan halaman untuk melakukan transaksi wakaf 

berdasarkan jenis produk yang telah dipilih oleh pengguna. Setelah itu, sistem akan 

menampilkan informasi terkait nomor rekening untuk melakukan transaksi. Berikut tampilan 

halaman informasi nomor rekening yang dapat dilihat pada Gambar 3.20. 

 

 

Gambar 3.20 Halaman informasi nomor rekening 

 

Berdasarkan Gambar 3.20, pengguna dapat melakukan pembayaran berdasarkan jenis 

produk yang dipilih sebelumnya. Setelah itu, pengguna dapat mengisi formulir ketersediaan 

wakaf dan mengunggah bukti pembayaran. Berikut tampilan halaman formulir ketersediaan 

berwakaf dapat dilihat pada Gambar 3.21.  
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Gambar 3.21 Halaman formulir ketersediaan wakaf WUP (kiri), WUT (tengah) dan WMU 

(kanan) 

 

g. Halaman Program 

Halaman program merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait program 

pendistribusian wakaf uang. Program tersebut dikelompokkan menjadi beberapa kategori 

antara lain yaitu, pengembangan pendidikan, pengembangan usaha dan pemberdayaan 

masyarakat. Berikut tampilan halaman program yang dapat dilihat pada Gambar 3.22. 

 



39 

 

 

Gambar 3.22 Halaman Kategori Program 

 

h. Halaman Investa Wakaf 

Halaman investa wakaf merupakan halaman yang menampilkan informasi mengenai 

seputar perwakafan di LWU UNISIA, Indonesia maupun luar negeri. Pada halaman utama 

investa terdapat daftar pilihan berita yang telah diterbitkan oleh LWU UNISIA. Kemudian, 

apabila pengguna memilih salah satu pilihan berita maka sistem akan menampilkan informasi 

detail terkait berita yang dipilih. Informsi yang dapat dilihat pada halaman detail investa berupa 

foto, judul, tanggal terbit dan isi berita.  Berikut tampilan halaman investa wakaf yang dapat 

dilihat pada Gambar 3.23 dan Gambar 3.24. 
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Gambar 3.23 Halaman investa wakaf 

 

 

Gambar 3.24 Halaman detail investa wakaf 

 

i. Halaman Profil Akun 

Halaman profil akun merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait data diri 

pengguna. Kemudian, pada halaman ini pengguna dapat melakukan perubahan data diri dan 

sistem dapat menyimpan informasi data diri yang telah diubah. Berikut tampilan halaman profil 

akun yang dapat dilihat pada Gambar 3.25. 
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Gambar 3.25 Halaman profil akun 

 

j. Halaman Riwayat Wakaf 

Halaman riwayat wakaf merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait 

riwayat transaksi yang telah dilakukan. Kemudian, pada halaman ini pengguna dapat melihat 

status transaksi yang dilakukan. Berikut tampilan halaman riwayat wakaf yang dapat dilihat 

pada Gambar 3.26. 

 

 

Gambar 3.26 Halaman riwayat wakaf 

 

k. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait total 

wakaf uang yang telah terkumpul berdasarkan jenis produk dan total wakif. Selain itu juga 

terdapat, informasi terkait perbandingan total wakaf uang berdasarkan jenis produk dalam 

bentuk grafik. Berikut tampilan halaman dashboard yang dapat dilihat pada Gambar 3.27. 
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Gambar 3.27 Halaman dashboard 

 

l. Halaman Data Wakaf 

Halaman data wakaf merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait seluruh 

data wakaf. Data wakaf yang ditampilkan dikelompokkan menjadi tiga kategori berdasarkan 

jenis program wakafnya. Informasi data wakaf ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi no, 

tanggal, nama, nomor sertifikat, cara bayar, nominal, bukti pembayaran dan status. Kemudian 

fitur-fitur pada halaman data wakaf dibedakan dari hak akses aktornya masing-masing. Berikut 

tampilan halaman data wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 3.28 sampai Gambar 3.31.  

 

 

Gambar 3.28 Halaman data wakaf (ketua) 

 

Berdasarkan Gambar 3.28, halaman ini merupakan halaman data wakaf yang diakses 

oleh aktor ketua. Aktor ketua hanya dapat melihat, mencari, dan mencetak data wakaf yang 
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telah tersimpan pada sistem. Selain itu, aktor pengurus juga dapat mengelola data wakaf. 

Berikut tampilan halaman data wakaf untuk pengurus yang dapat dilihat pada Gambar 3.29.  

 

 

Gambar 3.29 Halaman data wakaf (pengurus) 

 

Berdasarkan Gambar 3.29, halaman ini merupakan halaman data wakaf yang diakses 

oleh aktor pengurus. Aktor pengurus dapat melihat, mencari, mencetak dan menambah data 

wakaf yang telah tersimpan pada sistem. Selain itu, aktor keuangan dan administrator juga 

dapat mengelola data wakaf. Berikut tampilan halaman data wakaf untuk keuangan dan 

administrator yang dapat dilihat pada Gambar 3.30. 

 

 

Gambar 3.30 Halaman data wakaf (keuangan dan administrator) 

 

Berdasarkan Gambar 3.30, halaman ini merupakan halaman data wakaf yang diakses 

oleh aktor keuangan dan administrator. Aktor keuangan dan administrator dapat mengakses 
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penuh pengelolaan data wakaf pada halaman ini. Pengelolaan data wakaf yang dapat dilakukan 

yaitu melihat, mencari, mencetak, menambah, menghapus dan mengubah data wakaf. Setelah 

itu, aktor keuangan juga dapat mengkonfirmasi status transaksi pembayaran wakaf yang telah 

tersimpan. Selain itu, pada menu ini aktor juga dapat menambah data wakaf dengan mengisi 

formulir. Berikut tampilan halaman tambah data wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 3.31.  

 

 

Gambar 3.31 Halaman tambah data wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 3.31, halaman ini merupakan halaman untuk menambah data wakaf 

yang transaksinya dilakukan secara tunai. Halaman ini menampilkan formulir data wakaf yang 

dapat diisi oleh aktor pengurus dan keuangan. Formulir data wakaf yang diisi berupa nama 

lengkap, tanggal berwakaf, nomor sertifikat, jangka waktu, cara bayar dan nominal wakaf.  

 

m. Halaman Data Wakif 

Halaman data wakif merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait seluruh 

data wakif. Informasi data wakif ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi no, nama, nomor 

telepon, email, tanggal lahir, jenis kelamin dan alamat. Kemudian fitur-fitur pada halaman data 

wakif dibedakan dari hak akses aktornya masing-masing. Berikut tampilan halaman data wakif 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.32 sampai Gambar 3.35. 
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Gambar 3.32 Halaman data wakif (ketua) 

 

Berdasarkan Gambar 3.32, halaman ini merupakan halaman data wakif yang diakses oleh 

aktor Ketua. Aktor ketua dapat melihat, mencari, dan mencetak data wakif yang telah tersimpan 

pada sistem. Selain itu, aktor pengurus juga dapat mengelola data wakif. Berikut tampilan 

halaman data wakif untuk pengurus yang dapat dilihat pada Gambar 3.33. 

 

 

Gambar 3.33 Halaman data wakif (pengurus) 

 

Berdasarkan Gambar 3.33, halaman ini merupakan halaman data wakif yang diakses oleh 

aktor pengurus. Aktor pengurus dapat melihat, mencari, mencetak, menambah dan data wakif 

yang telah tersimpan pada sistem. Selain itu, aktor keuangan dan administrator juga dapat 
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mengelola data wakif. Berikut tampilan halaman data wakif untuk keuangan dan administrator 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.34. 

 

 

Gambar 3.34 Halaman data wakif (keuangan dan administrator) 

 

Berdasarkan Gambar 3.34, halaman ini merupakan halaman data wakaf yang diakses 

oleh aktor keuangan dan administrator. Aktor keuangan dan administrator dapat mengakses 

penuh pengelolaan data wakif pada halaman ini. Pengelolaan data wakif yang dapat dilakukan 

yaitu melihat, mencari, mencetak, menambah, menghapus dan mengubah data wakif. Selain 

itu, pada menu ini aktor pengurus, keuangan dan administrator juga dapat menambah data 

wakif dengan mengisi formulir. Berikut tampilan halaman tambah data wakif yang dapat dilihat 

pada Gambar 3.35.  

 

 

Gambar 3.35 Halaman tambah data wakif  

 



47 

 

Berdasarkan Gambar 3.35, halaman ini merupakan halaman untuk menambah data wakif 

yang dilakukan manual oleh pengurus, keuangan dan administrator. Halaman ini menampilkan 

formulir data wakif berupa nama lengkap, tanggal lahir, nomor telepon, email, jenis kelamin, 

dan alamat. 

 

n. Halaman Data Investa Wakaf 

Halaman data investa wakaf merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait 

seluruh data investa wakaf. Pada halaman ini hanya dapat diakses oleh aktor pengurus, 

keuangan dan administrator. Ketiga aktor tersebut dapat melihat, menambah, mengubah, 

menghapus, mencari dan mencetak datanya. Selain itu juga, aktor pengurus juga dapat 

melakukan aksi publish pada data yang masih berstatus draft. Berikut tampilan halaman data 

investa wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 3.36. 

 

 

Gambar 3.36 Halaman data investa wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 3.36, halaman data investa wakaf menampilkan informasi data 

investa dalam bentuk tabel. Tabel data investa wakaf memuat informasi berupa no, nama, 

tanggal, penulis, status dan aksi ubah dan hapus. Selain itu juga, terdapat aksi tambah data yang 

dapat dilakukan oleh aktor pengurus dan keuangan. Aksi tambah data dilakukan dengan 

mengisi formulir yang telah tersedia. Berikut tampilan halaman tambah data investa wakaf 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.37.  
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Gambar 3.37 Halaman tambah data investa wakaf 

 

o. Halaman Data Pengguna 

Halaman data pengguna merupakan halaman yang menampilkan informasi terkait 

seluruh data pengguna sistem yang telah terdaftar. Halaman ini hanya dapat diakses oleh aktor 

administrator. Berikut tampilan halaman data pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 3.38. 

 

 

Gambar 3.38 Halaman data pengguna 

 

Berdasarkan Gambar 3.38, halaman ini menampilkan informasi data pengguna dalam 

bentuk tabel. Tabel data pengguna memuat informasi berupa no, foto, nama, email, 

wewenanang, tanggal dibuat dan aksi ubah dan hapus. Selain itu juga, terdapat aksi tambah 
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data yang hanya dapat dilakukan oleh administrator. Berikut tampilan halaman tambah data 

pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 3.39.  

 

 

Gambar 3.39 Halaman tambah data pengguna 

 

3.3.5 Evaluasi Rancangan 

Evaluasi rancangan yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan empat kali iterasi 

(perulangan). Evaluasi rancangan dilakukan dengan metode presentasi yang memperlihatkan 

semua rancangan yang telah dibuat dan diminta umpan balik secara langsung melalui media 

zoom meeting.  

a. Iterasi Pertama  

Iterasi pertama dilakukan pada tanggal 6 Juni 2022 bersama pihak LWU UNISIA. Pihak 

LWU UNISIA yang hadir saat itu antara lain Dr. Siti Achiria, Se., MM selaku Ketua, Dewi 

eka wulandari selaku staf Kesekretariatan dan Keuangan, Robby ilham sholihin dan Hersa 

ajeng priska selaku staf Bidang Humas pada LWU UNISIA. Setelah mempresentasikan hasil 

rancangan awal yang telah dibuat kepada pihak LWU yang hadir, maka didapatkan beberapa 

evaluasi pada iterasi pertama sebagai berikut: 

1. Rancangan use case diagram, diagram alur penggunaan sistem dan struktur basis data 

tidak ada perubahan.  

2. Pada halaman beranda ditambahkan konten gambar dalam bentuk carousel. 

3. Pada halaman beranda ditambahkan konten tulisan mengenai pengertian wakaf uang 

berdasarkan Undang-Undang, Al-Quran dan Hadist, serta testimoni dari inspirator.  

4. Pada halaman pengguna ditambahkan pintasan simbol whatsapp yang langsung 

terhubung ke kontak whatsapp LWU UNISIA. 
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5. Pada halaman pengguna ditambahkan footer terkait informasi LWU UNISIA seperti 

alamat, email, nomor telepon, media sosial. Selain itu juga, ditambahkan informasi 

mengenai LWU UNISIA sudah terdaftar di BWI dan dinaungi oleh YBW UII.  

6. Pada halaman profil tulisan “tentang kami” diganti menjadi “profil” dan susunan 

kalimatnya dibuat rata kanan kiri.  

7. Pada halaman profil diubah letak penempatan foto dan tulisan.  

8. Pada halaman profil ditambahkan video profil yang terhubung dengan youtube LWU 

UNISIA.  

9. Pada halaman produk beberapa tampilan kalimat dibuat rata tengah.  

10. Pada halaman produk tampilan pilihan produk diganti menjadi lebih menarik.  

11. Pada halaman informasi nomor rekening ditambah nomor rekening bank BSI dan logo 

bank BPD DIY Syariah diganti yang terbaru.   

12. Pada halaman formulir ketersediaan wakaf tampilan gambar produk diubah menjadi 

simbol produk masing-masing. 

13. Pada halaman program penamaan program diganti menjadi Imbal Hasil Wakaf Uang 

(IHWU).  

14. Pada halaman program susunan kotak gambar dibuat lebih besar dan lebih menarik. 

15. Pada halaman investa wakaf tampilan kotak putih dihilangkan. 

16. Pada halaman investa wakaf terkait tampilan isi berita dibuat lebih menarik dan warna 

halaman diubah menjadi warna putih.  

17. Pada halaman profil akun dan riwayat wakaf warna halamannya diubah menjadi warna 

putih.  

18. Pada halaman riwayat wakaf tampilan status transaksi dibuat lebih besar sehingga 

mudah untuk dilihat. 

19. Pada halaman data wakaf ditambahkan kolom data sertifikat untuk dapat 

mempermudah melihat dan mencetak e-sertifikat yang telah terbit.  

20. Pada halaman tambah data tombol tambah diubah menjadi tombol simpan dan simbol 

tambah dihapus.  

21. Pada halaman tambah data investa wakaf tombol edit diubah menjadi tombol batal. 

 

b. Iterasi Kedua 

Iterasi kedua dilakukan pada tanggal 13 Juni 2022 bersama pihak LWU UNISIA. Pihak 

LWU UNISIA yang hadir saat itu antara lain Dewi eka wulandari selaku staf Kesekretariatan 
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dan Keuangan, Robby ilham sholihin dan Hersa ajeng priska selaku staf Bidang Humas pada 

LWU UNISIA. Setelah mempresentasikan hasil perbaikan dari iterasi pertama kepada pihak 

LWU yang hadir, maka didapatkan beberapa evaluasi pada iterasi kedua sebagai berikut: 

1. Pada halaman pengguna warna tampilan background diganti warna hijau muda yang 

telah disepakati.  

2. Pada halaman pengguna semua tampilan dan tulisan warna biru diubah menjadi warna 

hijau yang telah disepakati.  

3. Pada halaman pengguna beberapa jenis font diganti dengan font yang telah di tentukan 

oleh pihak LWU UNISIA. 

4. Pada tampilan footer warna background diubah menjadi warna hijau muda yang telah 

disepakati.  

5. Pada tampilan logo Badan Wakaf Indonesia (BWI) tulisan warna hitam diubah 

menjadi warna putih. 

6. Pada halaman beranda terkait konten inspirator speech of waqf posisi data diri 

testimoni diubah menjadi di bawah judul.  

7. Pada halaman produk ditambahkan konten terkait cara berwakaf.  

8. Pada halaman formulir ketersediaan wakaf warna kotak header jenis produknya 

diubah menjadi warna hijau yang telah disepakati. 

9. Pada halaman form ketersediaan wakaf ditambahkan field data identitas wakif antara 

lain yaitu NIK, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan 

pengeluaran per bulan.  

10. Pada alur transaksi produk WUT terdapat perubahan yaitu, yang awalnya melalui form 

menjadi melalui whatsapp. 

 

c. Iterasi Ketiga 

Iterasi ketiga dilakukan pada tanggal 16 Juni 2022 bersama pihak LWU UNISIA. Pihak 

LWU UNISIA yang hadir saat itu antara lain Dewi eka wulandari selaku staf Kesekretariatan 

dan Keuangan, Robby ilham sholihin dan Hersa ajeng priska selaku staf Bidang Humas pada 

LWU UNISIA. Setelah mempresentasikan hasil perbaikan dari iterasi kedua kepada pihak 

LWU yang hadir, maka didapatkan beberapa evaluasi pada iterasi ketiga sebagai berikut: 

1. Pada halaman profil deskripsi dari video profil dihapus lalu tata letak video dan tulisan 

visi misi dibuat lebih menarik dan rapi. 

2. Menu produk diganti dengan nama program. 
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3. Pada halaman profil akun ditambahkan field data identitas wakif yang sama pada 

halaman formulir.  

4. Pada halaman wakif ditambahkan kolom data identitas wakif yang sama pada halaman 

formulir.  

5. Pada halaman form ketersediaan wakaf field data identitas wakif antara lain yaitu nama 

pembayar wakaf, NIK, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, email, nomor telepon, 

alamat, pendidikan, pekerjaan dan pengeluaran per bulan dipindahkan ke halaman 

daftar. Pemindahan data identitas wakif tersebut bertujuan untuk mempermudah 

pengguna dalam melakukan transaksi wakaf. 

 

d. Iterasi Keempat 

Iterasi keempat dilakukan pada tanggal 20 Juni 2022 bersama pihak LWU UNISIA. 

Pihak LWU UNISIA yang hadir saat itu antara lain Dr. Siti Achiria, Se., MM selaku Ketua, 

Dewi eka wulandari selaku staf Kesekretariatan dan Keuangan, Robby ilham sholihin dan 

Hersa ajeng priska selaku staf Bidang Humas pada LWU UNISIA. Setelah mempresentasikan 

hasil perbaikan dari iterasi ketiga kepada pihak LWU yang hadir, maka didapatkan bahwa 

rancangan prototipe iterasi keempat merupakan rancangan terakhir. Iterasi keempat dapat 

dikatakan rancangan terakhir karena rancangan prototipe sudah sesuai dengan kebutuhan LWU 

UNISIA. 

 

3.4 Construction of prototype 

Setelah rancangan prototipe sesuai dengan kebutuhan pihak LWU UNISIA, maka pada 

tahap ini rancangan prototipe akan diimplementasikan ke dalam kode pemrograman. Proses 

implementasi sistem dimulai pada tanggal 22 Juni sampai 6 Desember 2022. Adapun, 

implementasi sistem dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP, HTML dan CSS 

menggunakan framework Laravel. Selain itu, implementasi sistem ini juga dilakukan 

menggunakan bantuan software yaitu dengan Visual Studio Code sebagai text editor dalam 

penulisan kode program dan mySQL sebagai sistem manajemen basis data relasional dalam 

mengelola basis data. 

 

3.5 Deployment, Delivery and Feedback 

Sistem yang telah berhasil diimplementasikan akan diperlihatkan kepada pihak LWU 

UNISIA agar dapat dilakukan pengujian. Pengujian pada tahap ini dilakukan dengan 
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menggunakan metode black box dan UAT (User Acceptance Testing). Metode black box 

digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah fungsionalitas pada sistem yang telah 

dibuat sudah sesuai dengan keinginan pihak LWU UNISIA. Sedangkan, metode UAT (User 

Acceptance Testing) digunakan untuk memvalidasi kebutuhan sistem yang dibangun apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan dengan cara memperlihatkan 

fungsionalitas sistem yang telah dikembangkan tanpa memperlihatkan kode program. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil 

Pada bagian ini berisi uraian hasil implementasi sistem dari proses iterasi yang telah 

dilakukan di BAB III Metodologi Penelitian. Hasil implementasi sistem yang dibangun 

berdasarkan hasil akhir dari iterasi keempat pada perancangan sebelumnya. Kemudian, setelah 

melakukan implementasi sistem maka akan dilakukan pengujian sistem. Berikut ini terdapat 

penjelasan terkait hasil implementasi sistem dan hasil pengujian yang telah dilakukan pada 

penelitian ini.  

 

4.1.1 Hasil Implementasi Sistem 

Hasil implementasi yang telah dilakukan akan diuraikan dalam beberapa skenario. 

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem berupa skenario dari sistem yang telah 

dikembangkan ke dalam program komputer. 

 

a. Skenario Pengguna Melihat Informasi LWU UNISIA 

Pada skenario ini, pengguna melihat halaman beranda sistem yang menampilkan 

beberapa pilihan menu yang dapat dipilih oleh pengguna. Pilihan menu yang terdapat pada 

halaman ini, yaitu beranda, profil, program, IHWU dan investa wakaf. Berikut tampilan 

halaman beranda yang dapat dilihat pada Gambar 4.1.  
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Gambar 4.1 Tampilan halaman beranda 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, pengguna dapat melihat berbagai macam informasi terkait 

wakaf uang seperti carousel program wakaf uang, pengertian wakaf uang, landasan Al-Quran 

dan Hadist, inspirator speech of waqf dan video youtube inspirator wakaf uang. Selain itu, juga 
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terdapat menu profil yang dapat dilihat pengguna. Berikut tampilan halaman profil yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan halaman profil 

 

Berdasarkan Gambar 4.2, pengguna dapat melihat berbagai macam informasi terkait 

profil LWU UNISIA seperti foto soft launching, video profil, visi, misi dan sejarah singkat 

pendirian LWU UNISIA. Selain itu juga, terdapat menu program yang dapat dilihat pengguna. 

Berikut adalah tampilan halaman program yang dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Tampilan halaman program 

 

Berdasarkan Gambar 4.3, pengguna dapat melihat informasi terkait beberapa pilihan 

program wakaf uang yang dapat dipilih oleh pengguna untuk melakukan transaksi wakaf. Pada 

halaman ini, pengguna juga dapat melihat informasi mengenai cara berwakaf berdasarkan jenis 

programnya masing-masing. Selain itu juga, terdapat menu IHWU yang dapat dilihat 

pengguna. Berikut adalah tampilan halaman IHWU yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Tampilan halaman IHWU 

 

Berdasarkan Gambar 4.4, pengguna dapat melihat berbagai macam informasi terkait 

kategori Imbal Hasil Wakaf Uang (IHWU) yang dapat dibaca oleh pengguna. Kategori IHWU 

dikelompokkan menjadi beberapa filter antara lain yaitu, filter semua, bidang pengembangan 

pendidikan, pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu juga, terdapat 

menu investa wakaf yang dapat dilihat pengguna. Berikut adalah tampilan halaman investa 

wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 



59 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan halaman investa wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 4.5, pengguna dapat melihat berbagai macam pilihan berita 

mengenai informasi seputar perwakafan yang dibagikan oleh pengurus LWU UNISIA. Selain 

itu, pengguna dapat membaca berita lebih lengkap dengan memilih berita yang diinginkan 

untuk dapat masuk ke halaman detail investa wakaf. Kemudian, sistem akan menampilkan 

detail informasi mengenai berita yang telah dipilih oleh pengguna. Berikut adalah halaman 

detail investa wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 4.6.  

 

 

Gambar 4.6 Tampilan halaman detail investa wakaf 
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b. Skenario Pengguna Melakukan Wakaf 

Pada skenario ini, pengguna melihat halaman utama sistem yang menampilkan beberapa 

pilihan menu yang dapat dipilih oleh pengguna. Berikut tampilan halaman utama yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.7.  

 

 

Gambar 4.7 Tampilan halaman utama 

 

Berdasarkan Gambar 4.7, pengguna dapat memilih menu masuk atau daftar agar dapat 

melakukan wakaf. Adapun pengguna yang belum memiliki akun dapat melakukan pendaftaran 

akun terlebih dahulu dengan menekan tombol “daftar”. Berikut tampilan halaman daftar yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.8.  

 

 

Gambar 4.8 Tampilan halaman daftar 
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Berdasarkan Gambar 4.8, pengguna dapat melakukan pendaftaran akun pada halaman 

daftar. Pada halaman ini, pengguna dapat mengisi formulir yang berisi nama lengkap, NIK, 

tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, alamat, pendidikan, pekerjaan, pengeluaran per 

bulan, username, email, nomor telepon, password, konfirmasi password dan info tentang LWU 

UNISIA yang wajib diisi oleh pengguna yang belum mendaftar. Kemudian, pengguna dapat 

menekan tombol “daftar” agar sistem dapat menyimpan data yang telah dimasukkan.  Setelah 

itu, pengguna dapat menekan tombol “masuk” untuk mendapatkan hak akses sistem dengan 

mengisi formulir. Berikut tampilan halaman masuk yang dapat dilihat pada Gambar 4.9.  

 

 

Gambar 4.9 Tampilan halaman masuk 

 

Berdasarkan Gambar 4.9, pengguna dapat mengisi formulir dengan memasukkan data 

username/email dan password yang telah terdaftar. Setelah masuk, pengguna memilih menu 

program yang terdapat pada navbar. Berikut tampilan halaman program yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan halaman program 

 

Berdasarkan Gambar 4.10 pengguna dapat memilih salah satu jenis program yang 

diinginkan setelah itu sistem akan menampilkan halaman transaksi wakaf sesuai dengan pilihan 
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pengguna. Berikut ini adalah tampilan halaman transaksi wakaf program WUT pada Gambar 

4.11 serta program WUP dan WMU pada Gambar 4.12.  

 

 

Gambar 4.11 Tampilan halaman transaksi program WUT 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan halaman transaksi program WUP dan WMU 

 

Berdasarkan Gambar 4.11, sistem akan menampilkan notifikasi yang dapat dibaca oleh 

pengguna. Notifikasi yang ditampilkan berupa informasi untuk menghubungi LWU UNISIA 

apabila pengguna ingin melakukan transaksi wakaf program WUT. Sedangkan Gambar 4.12, 

sistem akan menampilkan informasi terkait nomor rekening dari beberapa program. Kemudian, 

pengguna dapat memilih informasi nomor rekening program wakaf yang diinginkan setelah itu 

pengguna dapat melakukan pembayaran dengan cara transfer. Transfer dapat dilakukan melalui 
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scan QRIS atau melalui nomor rekening yang telah tertera. Kemudian, pengguna dapat 

menekan tombol “lanjut” untuk dapat mengisi formulir ketersediaan wakaf dan mengunggah 

bukti pembayaran pada Gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Formulir Ketersediaan Wakaf Uang 

 

Berdasarkan Gambar 4.13, Sistem akan menampilkan formulir yang berisi data transaksi 

wakaf. Data transaksi wakaf terdiri dari atas nama wakif, nominal, nominal terbilang, dan foto 

bukti transfer. Kemudian, pengguna dapat mengisi formulir untuk melakukan transaksi wakaf. 

Setelah itu, pengguna dapat menekan tombol “lanjut” lalu mendapatkan notifikasi transaksi 

wakaf yang telah dilakukan. Berikut tampilan notifikasi transaksi yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.14.  

 

 

Gambar 4.14 Tampilan halaman notifikasi transaksi wakaf program WUP dan WMU 

 

Berdasarkan Gambar 4.14, pengguna dapat melihat notifikasi mengenai transaksi wakaf 

yang telah berhasil dilakukan. Selain itu, pada notifikasi terdapat informasi berupa status 
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transaksi dan e-sertifikat dapat dilihat pada halaman riwayat wakaf. Berikut tampilan halaman 

riwayat wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 4.15.  

 

 

Gambar 4.15 Tampilan halaman menu riwayat wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 4.15, pengguna dapat melihat informasi riwayat transaksi wakaf 

yang berisi nama program wakaf, tanggal berwakaf, nominal yang diwakafkan, status transaksi 

dan sertifikat wakaf uang. Adapun, sertifikat dapat dilihat apabila status transaksi telah 

diterima. Berikut adalah tampilan sertifikat yang terdapat pada Gambar 4.16.   

 

 

Gambar 4.16 Tampilan sertifikat 

 

Berdasarkan Gambar 4.16, pengguna dapat melihat informasi berupa nomor sertifikat, 

nama wakif, nominal wakaf, program wakaf dan tanggal berwakaf serta tanda tangan ketua 

LWU UNISIA.  
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c. Skenario Pengguna Mengelola Profil Akun 

Pada skenario ini, apabila pengguna telah masuk maka sistem akan menampilkan menu 

username di navbar kanan atas. Apabila pengguna memilih menu username terdapat beberapa 

pilihan menu dropdown yang dapat diakses. Berikut tampilan navbar username yang dapat 

dilihat Gambar 4.17.  

 

 

Gambar 4.17 Tampilan navbar username 

 

Berdasarkan Gambar 4.17, pengguna dapat memilih menu profil akun untuk mengelola 

akun. Kemudian, pengguna dapat melihat data diri yang telah tersimpan pada sistem sesuai 

dengan data yang didaftarkan pada formulir daftar akun. Selain itu, pengguna dapat mengelola 

profil akun dengan mengubah data yang diinginkan. Berikut tampilan halaman profil akun yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.18.  

 

 

Gambar 4.18 Tampilan halaman profil akun 
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d. Skenario Admin Menambah Data Wakaf WUP dan WMU 

Pada skenario ini, admin melihat halaman utama sistem yang menampilkan beberapa 

pilihan menu yang dapat dipilih oleh admin. Pilihan menu yang terdapat pada halaman ini, 

yaitu dashboard, data wakaf, data wakif, data investa wakaf, data pengguna dan data peran. 

Berikut tampilan halaman dashboard yang dapat dilihat pada Gambar 4.19.  

 

 

Gambar 4.19 Tampilan halaman dashboard 

 

Berdasarkan Gambar 4.19, admin dapat melihat informasi terkait total wakaf uang WUP, 

WUT, WMU dan total atas nama wakif. Selain itu juga terdapat, informasi terkait grafik 

perbandingan total wakaf uang berdasarkan programnya dalam setiap bulan. Apabila admin 

ingin menambah data wakaf maka admin harus mengisi data wakif terlebih dahulu. Berikut 

tampilan halaman data wakif yang dapat dilihat pada Gambar 4.20.  

 

 

Gambar 4.20 Tampilan halaman data wakif 
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Berdasarkan Gambar 4.20, admin dapat melihat informasi data wakif yang telah 

tersimpan pada sistem. Kemudian, admin dapat melakukan tambah data dengan menekan 

tombol “tambah data” untuk masuk ke halaman tambah data wakif.  Berikut tampilan halaman 

tambah data wakif yang dapat dilihat pada Gambar 4.21.  

 

 

Gambar 4.21 Tampilan halaman tambah data wakif 

 

Berdasarkan Gambar 4.21, admin dapat mengisi data diri wakif yang wajib diisi pada 

formulir tambah data wakif apabila ingin menambah data wakaf. Kemudian, admin dapat 

menyimpan data diri wakif yang telah diisi dengan menekan tombol “simpan”. Setelah data 

wakif tersimpan, admin dapat menuju ke halaman data wakaf WUP atau WMU jika ingin 

menambah data wakaf. Berikut tampilan halaman data wakaf WUP dan WMU yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.22 dan Gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan halaman data wakaf WUP 
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Gambar 4.23 Tampilan halaman data wakaf WMU 

 

Berdasarkan Gambar 4.22 dan Gambar 4.23, admin dapat melihat informasi data wakaf 

WUP atau WMU yang telah tersimpan pada sistem. Kemudian, admin dapat melakukan 

tambah data dengan menekan tombol “tambah data” untuk masuk ke halaman tambah data 

WUP atau WMU. Berikut tampilan halaman tambah data WUP dan WMU yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.24 dan Gambar 4.25.  

 

 

Gambar 4.24 Tampilan halaman tambah data WUP 

 

 

Gambar 4.25 Tampilan halaman tambah data WMU 
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Berdasarkan Gambar 4.24 dan Gambar 4.25, admin dapat mengisi data transaksi wakaf 

yang wajib diisi pada formulir tambah data WUP dan WMU apabila ingin menambah data 

transaksi wakaf secara manual. Data wakaf yang diisi berupa nama wakif, atas nama wakif, 

nominal, nominal terbilang, tanggal berwakaf dan bukti transfer. Kemudian, admin dapat 

menyimpan data wakaf yang telah diisi dengan menekan tombol “simpan”. Setelah itu, sistem 

akan menampilkan data yang telah ditambahkan pada halaman data wakaf WUP dan WMU 

seperti Gambar 4.22 dan Gambar 4.23 diatas. 

 

e. Skenario Admin Menambah Data Wakaf WUT 

Pada skenario ini, admin dapat menambah data wakaf WUT seperti pada skenario tambah 

data wakaf WUP dan WMU. Hanya saja pada skenario ini, terdapat perbedaan informasi dalam 

tampilan halaman data WUT. Berikut tampilan halaman data WUT yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.26. 

 

 

Gambar 4.26 Tampilan halaman data wakaf WUT 

 

Berdasarkan Gambar 4.26, admin dapat melihat informasi data wakaf WUT yang telah 

tersimpan pada sistem. Perbedaan informasi pada data wakaf WUT terdapat pada tanggal 

mulai, tanggal selesai dan jangka waktu. Kemudian, admin dapat melakukan tambah data 

dengan menekan tombol “tambah data” untuk masuk ke halaman tambah data WUT. Berikut 

tampilan halaman tambah data WUT yang dapat dilihat pada Gambar 4.27.  
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Gambar 4.27 Tampilan halaman tambah data wakaf WUT 

 

Berdasarkan Gambar 4.27, admin dapat mengisi data transaksi wakaf yang wajib diisi 

pada formulir tambah data WUT apabila ingin menambah data transaksi wakaf secara manual. 

Data wakaf yang diisi berupa nama wakif, atas nama wakif, nominal, nominal terbilang, 

tanggal berwakaf, tanggal mulai, tanggal selesai dan bukti transfer. Kemudian, admin dapat 

menyimpan data wakaf yang telah diisi dengan menekan tombol “simpan”. Setelah itu, sistem 

akan menampilkan data yang telah ditambahkan pada halaman data wakaf WUT seperti 

Gambar 4.26 diatas.  

 

f. Skenario Admin Mengkonfirmasi Status Transaksi Wakaf 

Pada skenario ini, admin melakukan konfirmasi status transaksi wakaf dengan melihat 

halaman data wakaf yang menampilkan tabel data transaksi wakaf berdasarkan jenis program 

yang dipilih oleh admin. Status transaksi wakaf terbagi menjadi tiga yaitu sedang diproses, 

diterima dan ditolak. Berikut tampilan status transaksi yang dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28 Tampilan status transaksi wakaf 
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Berdasarkan Gambar 4.28, admin dapat melihat status transaksi wakaf yang telah 

tersimpan pada data wakaf. Kemudian, admin dapat melakukan konfirmasi status yang sedang 

diproses dengan menerima atau menolak transaksi melalui tombol aksi. Berikut tampilan 

pilihan konfirmasi status yang dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

 

Gambar 4.29 Tampilan pilihan konfirmasi status 

 

Berdasarkan Gambar 4.29, admin dapat melihat beberapa pilihan konfirmasi status. 

Apabila admin menerima transaksi wakaf maka sistem akan menampilkan nomor sertifikat dan 

sertifikat yang sesuai dengan data transaksinya serta status konfirmasi akan berubah menjadi 

diterima. Selain itu, admin juga dapat menolak transaksi apabila terdapat data transaksi yang 

tidak sesuai maka status akan berubah menjadi ditolak. Berikut tampilan status transaksi wakaf 

setelah dikonfirmasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Tampilan status transaksi wakaf setelah dikonfirmasi 
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g. Skenario Admin Mengelola Data Wakaf (Menghapus, Mengubah, Mencetak dan Mencari) 

Pada skenario ini, admin dapat melakukan pengelolaan data wakaf yang telah tersimpan 

pada halaman data wakaf. Pengelolaan data wakaf yang dapat dilakukan oleh admin pada data 

wakaf yang telah tersimpan berupa menghapus, mengubah, mencetak dan mencari data wakaf. 

Berikut tampilan data wakaf yang telah tersimpan dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31 Tampilan data wakaf yang telah tersimpan 

 

Berdasarkan Gambar 4.31, admin dapat melihat beberapa data wakaf yang telah 

tersimpan pada sistem. Kemudian, apabila admin ingin menghapus atau mengubah data wakaf 

dapat dilakukan melalui tombol aksi. Berikut tampilan pilihan aksi data wakaf yang telah 

dikonfirmasi dapat dilihat pada Gambar 4.32.  

 

 

Gambar 4.32 Tampilan pilihan aksi data wakaf yang telah dikonfirmasi 

 

Berdasarkan Gambar 4.32, admin dapat menghapus data dengan memilih data yang ingin 

dihapus lalu menekan tombol “hapus”. Kemudian, admin akan mendapatkan notifikasi 

peringatan sebelum menghapus maupun setelah berhasil menghapus. Selain itu, admin juga 
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dapat mengubah data dengan menekan tombol “ubah”. Berikut tampilan notifikasi hapus data 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.33 dan tampilan ubah data pada Gambar 4.34. 

 

 

   

Gambar 4.33 Tampilan notifikasi hapus data 

 

 

Gambar 4.34 Tampilan halaman ubah data wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 4.34, admin dapat mengubah data yang diinginkan pada formulir 

data wakaf yang telah tersimpan sebelumnya. Kemudian, setelah data diubah admin dapat 

menyimpan data dengan menekan tombol “simpan” maka data berhasil diubah. Selain itu, 

admin juga dapat mencetak dan mencari data wakaf yang telah tersimpan pada sistem. Terdapat 

beberapa format data yang dapat dicetak oleh admin antara lain yaitu CSV, Excel dan PDF. 

Admin juga dapat mencari data wakaf yang diinginkan, setelah itu sistem akan menampilkan 

data berdasarkan data yang dicari oleh admin. Berikut tampilan cetak data format CSV 

(Gambar 4.35), Excel (Gambar 4.36), PDF (Gambar 4.37) dan tampilan cari data wakaf yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.38. 
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Gambar 4.35 Tampilan cetak data format CSV 

 

 

Gambar 4.36 Tampilan cetak data format Excel 

 

 

Gambar 4.37 Tampilan cetak data format PDF 
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Gambar 4.38 Tampilan cari data wakaf 

 

h. Skenario Admin Mengelola Data Wakif (Menghapus, Mengubah, Mencetak dan Mencari) 

Pada skenario ini, admin dapat melakukan pengelolaan data wakif yang telah tersimpan 

pada halaman data wakif. Pengelolaan data wakif hampir sama dengan pengelolaan data wakaf 

yaitu admin dapat melakukan pengelolaan data wakif antara lain menghapus, mengubah, 

mencetak dan mencari data wakif seperti pada pengelolaan data wakaf sebelumnya. Sedangkan 

dalam pengelolaan data wakif admin dapat melihat detail data wakif yang tersimpan. Berikut 

tampilan halaman data wakif yang telah tersimpan dapat dilihat pada Gambar 4.39.  

 

 

Gambar 4.39 Tampilan halaman data wakif 

 

Berdasarkan Gambar 4.39, admin dapat melihat beberapa data wakif yang telah 

tersimpan pada sistem. Kemudian, apabila admin ingin melihat detail data wakif dapat 

dilakukan melalui tombol aksi. Berikut tampilan halaman detail data wakif yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.40.  
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Gambar 4.40 Tampilan halaman detail data wakif  

 

Berdasarkan Gambar 4.40, admin dapat melihat informasi detail data wakif yang telah 

tersimpan oleh sistem. Informasi detail yang ditampilkan berupa foto profil, email, nama 

lengkap, NIK, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, nomor telepon, alamat, pendidikan, 

pekerjaan, penghasilan per bulan, dan info tentang LWU UNISIA. 

 

i. Skenario Admin Mengelola Data Investa Wakaf 

Pada skenario ini, admin dapat melakukan pengelolaan data investa yang telah tersimpan 

pada halaman data investa wakaf. Pengelolaan data investa yang dapat dilakukan oleh admin 

pada data investa yang telah tersimpan berupa menambah, menghapus, mengubah, mencetak 

dan mencari data wakaf serta menerbitkan data investa. Berikut tampilan data investa wakaf 

yang telah tersimpan dapat dilihat pada Gambar 4.41. 

 

 

Gambar 4.41 Tampilan halaman data investa wakaf 
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Berdasarkan Gambar 4.41, admin dapat melihat data investa wakaf yang telah tersimpan 

pada sistem. Apabila admin ingin menambah data investa maka admin harus mengisi formulir 

tambah data investa wakaf terlebih dahulu. Berikut tampilan halaman tambah data investa 

wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 4.42.  

 

 

Gambar 4.42 Tampilan halaman tambah data investa wakaf 

 

 Berdasarkan Gambar 4.42, admin dapat mengisi formulir pada halaman tambah data 

investa berupa judul berita, nama penulis, gambar utama investa, dan isi berita. Kemudian, jika 

data investa sudah terisi maka admin dapat menyimpan data dengan menekan tombol 

“simpan”. Setelah data baru tersimpan, status datanya masih berstatus draf atau belum 

diterbitkan untuk dapat dibaca oleh pengguna. Berikut tampilan status dan pilihan aksi investa 

wakaf yang dapat dilihat pada Gambar 4.43. 

 

 

Gambar 4.43 Tampilan status dan pilihan aksi investa wakaf 

 

Berdasarkan Gambar 4.43, admin dapat melakukan beberapa pilihan aksi antara lain 

yaitu menghapus dan mengubah data seperti pada skenario yang telah dijelaskan sebelumnya 
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serta admin dapat menerbitkan data investa yang masih berstatus draf. Apabila admin ingin 

menerbitkan berita yang masih berstatus draf maka admin harus menekan tombol “terbitkan” 

terlebih dahulu. Berikut ini tampilan status setelah diterbitkan oleh admin dapat dilihat pada 

Gambar 4.44.  

 

 

Gambar 4.44 Tampilan status setelah diterbitkan 

 

Berdasarkan Gambar 4.44, admin dapat melihat status data investa telah berubah menjadi 

“terbit”.  Status data investa yang sudah terbit dapat diartikan bahwa data investa sudah dapat 

dilihat oleh pengguna pada halaman investa wakaf. Selain itu admin juga dapat mencetak dan 

mencari data yang telah tersimpan pada sistem seperti pada skenario yang telah dijelaskan 

sebelumnya.  

 

j. Skenario Admin Mengelola Data Pengguna 

Pada skenario ini, admin dapat melihat halaman data peran terlebih dahulu sebelum 

menambah data pengguna. Pada halaman data peran, sistem akan menampilkan beberapa 

pilihan menu yang dapat dipilih oleh admin. Pilihan menu yang terdapat pada halaman ini, 

yaitu menambah, menghapus, mengubah, mencetak dan mencari data peran. Berikut tampilan 

halaman data peran yang dapat dilihat pada Gambar 4.45.  
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Gambar 4.45 Tampilan halaman data peran  

 

 Berdasarkan Gambar 4.45, admin dapat melihat data peran yang telah tersimpan pada 

sistem. Kemudian, admin dapat melakukan tambah data dengan menekan tombol “tambah 

data” untuk masuk ke halaman tambah data peran.  Berikut tampilan halaman tambah data 

peran yang dapat dilihat pada Gambar 4.46.  

 

 

Gambar 4.46 Tampilan halaman tambah data peran 

 

 Berdasarkan Gambar 4.46, admin dapat menambah data peran dengan mengisi 

formulir tambah data peran yang telah ditampilkan oleh sistem. Formulir tambah data peran 
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yang harus diisi oleh admin antara lain yaitu nama peran dan wewenang berdasarkan kebutuhan 

setiap peran yang ditambahkan.  Kemudian, jika formulir data peran sudah terisi maka admin 

dapat menyimpan data dengan menekan tombol “simpan”. Berikut tampilan halaman data 

peran terbaru yang dapat dilihat pada Gambar 4.47.  

 

 

Gambar 4.47 Tampilan halaman data peran terbaru 

 

 Berdasarkan Gambar 4.47, admin dapat melihat data peran terbaru yang telah disimpan 

sebelumnya. Kemudian, admin juga dapat melakukan beberapa pilihan aksi antara lain yaitu 

menghapus dan mengubah data serta admin juga dapat mencetak dan mencari data seperti pada 

skenario yang telah dijelaskan sebelumnya. Setelah data peran berhasil ditambahkan, admin 

dapat menuju pada halaman data pengguna. Berikut ini tampilan halaman data pengguna yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.48.  

 

 

Gambar 4.48 Tampilan halaman data pengguna 
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Berdasarkan Gambar 4.48, admin dapat melihat data pengguna yang telah tersimpan pada 

sistem. Apabila admin ingin menambah data pengguna maka admin harus mengisi formulir 

tambah data pengguna terlebih dahulu. Berikut tampilan halaman tambah data pengguna yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.49.   

 

 

Gambar 4.49 Tampilan Halaman Tambah Data Pengguna 

 

Berdasarkan Gambar 4.49, admin dapat menambah data pengguna dengan mengisi 

formulir tambah data pengguna yang telah ditampilkan oleh sistem. Formulir tambah data 

pengguna yang harus diisi oleh admin antara lain yaitu username, email, password, konfirmasi 

password dan peran pengguna. Peran pengguna yang dapat diisi oleh admin hanya merupakan 

peran yang telah tersimpan pada halaman data peran sebelumnya. Kemudian, jika formulir data 

pengguna sudah terisi maka admin dapat menyimpan data dengan menekan tombol “simpan”. 

Berikut tampilan halaman data pengguna terbaru yang dapat dilihat pada Gambar 4.50. 

 

 

Gambar 4.50 Tampilan Halaman Data Pengguna Terbaru 

 

Berdasarkan Gambar 4.50, admin dapat melihat data pengguna terbaru yang telah 

disimpan sebelumnya. Kemudian, admin juga dapat melakukan beberapa pilihan aksi antara 
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lain yaitu menghapus dan mengubah data serta admin juga dapat mencetak dan mencari data 

seperti pada skenario yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 

4.1.2 Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan pada tanggal 9 Desember 2022 di kantor LWU UNISIA dan dihadiri 

oleh Ibu Dr. Siti Achiria, Se., MM selaku Ketua, Dewi eka wulandari selaku staf 

Kesekretariatan dan Hafizh Prasetyo selaku staf humas. Berikut ini merupakan dokumentasi 

pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.51. 

 

 

Gambar 4.51 Dokumentasi Pengujian 

 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode pengujian black box untuk menguji 

seluruh fungsionalitas sistem apakah sudah dapat berhasil dijalankan. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan metode UAT (User Acceptance Testing) untuk memvalidasi kebutuhan 

sistem yang dibangun apakah sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berikut ini merupakan 

tabel hasil pengujian UAT dan black box yang telah dilakukan. 

 

a. Hasil Pengujian Black Box 

Pada pengujian ini, terdapat tabel yang dikelompokkan berdasarkan fitur uji beserta 

deskripsi uji yang dilakukan. Pengujian ini juga dilakukan secara langsung kepada tiga orang 
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perwakilan pihak LWU UNISIA. Berikut ini adalah hasil pengujian black box yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Hasil pengujian black box 

 

Fitur Uji 

 

Deskripsi Uji  

Hasil 

Pengujian  

(Siti Achiria 

Ketua LWU) 

Hasil 

Pengujian 

(Deka Staf 

Keuangan 

LWU) 

Hasil 

Pengujian 

(Hafizh Staf 

Humas LWU) 

Autentikasi 

Akun 

Daftar  Berhasil Berhasil Berhasil 

Masuk  Berhasil Berhasil Berhasil 

Keluar  Berhasil Berhasil Berhasil 

Beranda  Menampilkan beranda Berhasil Berhasil Berhasil 

Profil Menampilkan profil  Berhasil Berhasil Berhasil 

IHWU 
Menampilkan kategori 

IHWU 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Investa 

Wakaf 

Menampilkan investa 

wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan detail 

investa wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Program 

 

Menampilkan pilihan 

program wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Memilih program wakaf Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan informasi 

transaksi WUP dan WMU 
Berhasil Berhasil Berhasil 
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Menampilkan informasi 

transaksi WUT 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi formulir 

ketersediaan wakaf uang 

WUP 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi formulir 

ketersediaan wakaf uang 

WMU 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan notifikasi 

transaksi wakaf WUP dan 

WMU 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Profil Akun 

Menampilkan profil akun  Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah profil akun  Berhasil Berhasil Berhasil 

Riwayat 

Wakaf 

Menampilkan daftar 

riwayat transaksi wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan sertifikat 

wakaf  
Berhasil Berhasil Berhasil 

Dashboard 

Menampilkan dashboard Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan 

perbandingan total wakaf 

dalam 5 tahun terakhir 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengunduh grafik 

perbandingan total wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan tabel data 

wakaf WUP 
Berhasil Berhasil Berhasil 
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Data Wakaf 

WUP 

Mencetak tabel data 

wakaf WUP 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencari data wakaf WUP Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data wakaf 

WUP 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data wakaf 

WUP 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengkonfirmasi status 

transaksi WUP 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak sertifikat WUP Berhasil Berhasil Berhasil 

Data Wakaf 

WUT 

Menampilkan tabel data 

wakaf WUT 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak tabel data 

wakaf WUT 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencari data wakaf WUT Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data wakaf 

WUT 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data wakaf 

WUT 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengkonfirmasi status 

transaksi WUT 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak sertifikat WUT Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan tabel data 

wakaf WMU 
Berhasil Berhasil Berhasil 
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Data Wakaf 

WMU 

Mencetak tabel data 

wakaf WMU 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencari data wakaf 

WMU 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data wakaf 

WMU 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data wakaf 

WMU 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengkonfirmasi status 

transaksi WMU 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak sertifikat WMU Berhasil Berhasil Berhasil 

Data Wakif 

Menampilkan tabel data 

wakif 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak tabel data wakif Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencari data wakif Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data wakif Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data wakif Berhasil Berhasil Berhasil 

Menampilkan detail data 

wakif 
Berhasil Berhasil Berhasil 

 

 

Menampilkan tabel data 

investa wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak tabel data 

investa wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 
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Data Investa 

Wakaf 

Mencari data investa 

wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data investa 

wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data investa 

wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Menerbitkan data investa 

wakaf 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Data 

Pengguna 

Menampilkan tabel data 

pengguna 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak tabel data 

pengguna 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencari data pengguna Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data pengguna Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data 

pengguna 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Peran  

Menampilkan tabel data 

peran 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencetak tabel data peran Berhasil Berhasil Berhasil 

Mencari data peran Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data peran Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data peran Berhasil Berhasil Berhasil 
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b. Hasil Pengujian UAT (User Acceptance Testing) 

Pada pengujian ini, terdapat beberapa pertanyaan yang diberikan secara langsung dalam 

bentuk google form kepada tiga orang perwakilan pihak LWU UNISIA yang hadir.  Berikut 

ini adalah hasil pengujian UAT (User Acceptance Testing) yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 

sampai Tabel 4.4.  

 

Tabel 4.2 Hasil pengujian UAT dengan ketua LWU UNISIA 

No Pertanyaan Respon (Siti Achiria Ketua LWU) 

1 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam menghimpun 

data wakaf? 

Insyaallah dapat membantu dalam 

menghimpun wakaf dengan berbagai konsep 

yang diberikan sangat mudah untuk 

dioperasikan 

2 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam mengelola 

data wakaf? 

Dapat membantu karena dengan berbagai 

fitur yang diterapkan akan membantu 

pengelolaan wakaf tetapi masih ada yang 

harus diperbaiki dalam pengoperasian 

3 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam memberikan 

informasi tentang wakaf uang? 

Insyaallah dapat membantu karena dengan 

adanya aplikasi ini memberikan berbagai 

informasi wakaf melalui website 

4 Apakah sistem informasi wakaf uang 

ini dapat berjalan sesuai kebutuhan? 

Insyaallah dengan sistem ini dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan  

5 Apakah sistem informasi wakaf uang 

ini dapat digunakan dengan mudah? 
Iya mudah 

 

  



89 

 

Tabel 4.3 Hasil pengujian UAT dengan staf keuangan LWU UNISIA 

No Pertanyaan Respon (Deka Staf Keuangan LWU) 

1 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam menghimpun 

data wakaf? 

Iya membantu 

2 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam mengelola 

data wakaf? 

Iya membantu 

3 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam memberikan 

informasi tentang wakaf uang? 

Iya membantu 

4 Apakah sistem informasi wakaf uang 

ini dapat berjalan sesuai kebutuhan? 
Iya telah sesuai 

5 Apakah sistem informasi wakaf uang 

ini dapat digunakan dengan mudah? 
Iya mudah digunakan 

 

Tabel 4.4 Hasil pengujian UAT dengan staf humas LWU UNISIA 

No Pertanyaan Respon (Hafizh Staf Humas LWU) 

1 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam menghimpun 

data wakaf? 

Membantu,karena sistem ini cara penggunaan 

nya cukup mudah dalam menghimpun wakaf 

2 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

Insyallah bisa karena dengan berbagai tools 

yang diberikan membuat wakaf dapat 
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membantu LWU dalam mengelola 

data wakaf? 

dikelola dengan baik dengan sistem ini, tetapi 

masih harus ada berbagai perbaikan atau 

pengembangan tools lagi untuk kebutuhan 

LWU 

3 Apakah dengan adanya sistem 

informasi wakaf uang ini dapat 

membantu LWU dalam memberikan 

informasi tentang wakaf uang? 

Insyalllah bisa karena dengan sistem ini 

memudahkan individu dalam menerima 

informasi wakaf secara online jadi tidak 

hanya informasi offline tapi online pun 

mereka mendapatkan nya 

4 Apakah sistem informasi wakaf uang 

ini dapat berjalan sesuai kebutuhan? 

Masih harus ada beberapa pengembangan dan 

peningkatan di beberapa tools, karena 

pengembangan tersebut lah yang masih harus 

dibutuhkan oleh LWU UNISIA 

5 Apakah sistem informasi wakaf uang 

ini dapat digunakan dengan mudah? 

Mudah karena pemakaian dan penggunaan 

nya simple dan tidak ribet  

 

4.2 Pembahasan 

Pengembangan sistem informasi wakaf uang berbasis website menggunakan metode 

prototyping untuk Lembaga Wakaf Uang Universitas Islam Indonesia telah berhasil dibangun. 

Menerapkan metode prototyping sebagai metode pengembangan dalam penelitian ini dapat 

dikatakan sudah tepat karena sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh pihak LWU 

UNISIA. Sebab, dalam segi komunikasi pada saat melakukan proses pengembangan dengan 

metode ini dari awal hingga akhir telah melalui beberapa perulangan (iterasi) untuk 

mendapatkan hasil prototipe yang sesuai dengan keinginan pihak LWU UNISIA. Selain itu, 

dalam segi pengembangannya juga dapat memudahkan proses implementasi yang dilakukan 

kedalam bentuk kode pemrogramanan. Hal tersebut dikarenakan hasil prototipe yang 

dihasilkan telah disetujui bersama di awal pengembangan sehingga dapat meminimalisir 

kesalahpahaman selama melakukan proses implementasi sistem. Hasil implementasi sistem ini 

dibuat berdasarkan rancangan prototipe pada iterasi terakhir yang telah didapatkan 

sebelumnya. Hasil implementasi ini dapat dinyatakan telah berhasil dibangun dan 

mendapatkan hasil yang baik pada pengujiannya. 
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu black box untuk menguji 

fungsionalitas sistem dan UAT (User Acceptance Testing) untuk memvalidasi penilaian 

pengguna. Hasil dari pengujian metode black box yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

semua fitur fungsionalitas yang diujikan dapat berhasil untuk dijalankan. Fitur fungsionalitas 

yang telah berhasil dijalankan, mulai dari proses menghimpun data sampai dengan mengelola 

data. Selain itu juga, para perwakilan pihak LWU UNISIA yang hadir pada saat melakukan 

pengujian secara langsung menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan sistem yang 

dibangun.  

Pernyataan tersebut didapatkan dari hasil pengujian UAT yang dilakukan berdasarkan 

beberapa pertanyaan yang diberikan kepada pihak LWU UNISIA. Pihak LWU UNISIA merasa 

telah telah terbantu dengan dibuatnya sistem informasi ini, dikarenakan sistem ini dapat 

digunakan untuk membantu proses kegiatan LWU dalam menghimpun data wakaf secara 

mudah. Pihak LWU UNISIA juga merasa telah terbantu dalam melakukan proses kegiatan 

mengelola data wakaf. Hal tersebut dikarenakan berbagai fitur yang terdapat pada sistem ini 

membuat pengelolaan data wakaf dapat dikelola dengan baik menggunakan sistem ini. 

Kemudian, dengan adanya sistem informasi ini pihak LWU UNISIA juga merasa telah terbantu 

dalam memberikan informasi tentang wakaf uang dikarenakan informasi dapat diberikan 

secara luas melalui website. Namun, apabila sistem yang dibangun sudah dapat berjalan sesuai 

dengan kebutuhannya akan tetapi dari beberapa pihak LWU UNISIA juga menyatakan masih 

perlu ada pengembangan dan peningkatan di beberapa tools nya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan metode prototyping 

dalam pengembangan sistem informasi wakaf uang berbasis website untuk Lembaga Wakaf 

Uang UNISIA, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode prototyping dapat membuat proses pengembangan sistem 

informasi wakaf uang LWU UNISIA menjadi lebih efektif, dikarenakan hasil 

pengembangannya sesuai dengan keinginan pihak LWU UNISIA. 

2. Pengembangan sistem ini berhasil diimplementasikan setelah melalui 4 kali iterasi.  

3. Hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa seluruh fungsionalitas 

pada sistem yang telah dibangun dapat berhasil dijalankan dan dapat membantu pihak 

LWU UNISIA. 

4. LWU UNISIA dapat menghimpun data wakaf dengan melayani pengguna yang ingin 

melakukan tranksaksi wakaf secara sistematis melalui website. 

5. LWU UNISIA dapat mengelola seluruh data yang telah tersimpan seperti data wakaf, 

data wakif, data investa wakaf, dan data pengguna secara sistematis melalui website. 

 

5.2 Saran 

Sistem informasi wakaf uang yang telah dikembangkan ini masih belum sempurna dan 

terdapat kekurangan, sehingga terdapat beberapa saran dari penelitian ini untuk pengembangan 

selanjutnya. Berikut adalah saran untuk pengembangan selanjutnya.  

1. Membuat proses dalam melakukan transaksi program WUT tidak lagi melalui 

whatsapp, sehingga apabila pengguna yang ingin berwakaf program WUT dapat 

langsung melakukan transaksi di sistem.  

2. Membuat sistem pembayaran online untuk memudahkan pengguna dalam melakukan 

pembayaran wakaf.  

3. Membuat sistem agar dapat mengirim e-sertifikat secara otomatis melalui email. 
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